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HUBUNGAN AKTIVITAS TAHFIDZ AL-QUR’AN DENGAN PROFIL 

PELAJAR PANCASILA (SUB BERIMAN BERTAKWA KEPADA TUHAN 

DAN BERAKHLAK MULIA) DI KELAS VI 

MI MA’ARIF NU 01 DAWUHAN WETAN BANYUMAS 

 

LU’LU’ATUN NADIYAH 

NIM. 1917405094 

 

Abstrak: Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

ativitas tahfidz  Al-Qur’an dengan profil pelajar panccasila (sub beriman bertakwa 

kepada tuhan dan berakhlak mulia) di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan 

Wetan Banyumas yang berjumlah 115 siswa. Sampel diperoleh sebanyak 41 siswa 

berdasarkan pengambilan menurut teori Arikunto, dengan Teknik simple random 

sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan angket variabel tahfidz Al-

Qur’an dan angket untuk variabel karakter profil pelajar Pancasila. Teknik analisis 

data dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana, serta uji statistik t. 

Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan tahfidz  Al-Qur’an dengan profil pelajar 

panccasila (sub beriman bertakwa kepada tuhan dan berakhlak mulia)  di kelas VI 

MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Hal tersebut ditunjukan 

berdasarkan nilai t hitung sebesar 1,761 > t tabel sebesar 1,685, dengan persamaan 

regresi Ῠ = 34,220+0,416X. Dari persamaan tersebut memiliki arti bahwa antara 

tahfidz Al-Qur’an dengan profil pelajar Pancasila sangat berpengaruh positif dan 

signifikan. Jadi semakin tinggi tingkat tahfidz Al-Qur’an siswa maka pembentukan 

karakter profil pelajar pancasilanya pun akan meningkat. Besarnya hubungan 

aktivitas  tahfidz Al-Qur’an dengan profil pelajar Pancasila ditentukan oleh nilai 

koefisien determinasi yaitu 07,4% dan 92,6% pengaruhnya dari  berasal faktor lain.  

 

Kata Kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Profil Pelajar Pancasila 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN AKTIVITY TAHFIDZ AL-QUR'AN 

WITH THE PROFILE OF PANCASILA STUDENTS (SUB FAITHFUL, 

PURPOSE OF GOD AND NOBLE CHARACTER) IN GRADE VI 

MI MA'ARIF NU 01 DAWUHAN WETAN BANYUMAS 

 

 

LU’LU’ATUN NADIYAH 

NIM. 1917405094 

 

Abstract: In this study the aim was to determine whether there was a relationship 

between the tahfidz Al-Qur'an activity and the profile of Pancasila students (sub-

believers who fear God and have noble character) in class VI MI Ma'arif NU 01 

Dawuhan Wetan Banyumas. This type of research used is quantitative research. The 

population in this study were all students of class VI MI Ma'arif NU 01 Dawuhan 

Wetan Banyumas, totaling 115 students. Samples were obtained as many as 41 

students based on taking according to Arikunto's theory, with simple random 

sampling technique. Data collection used a variable questionnaire for the tahfidz 

Al-Qur'an variable and a questionnaire for the Pancasila student profile character 

variable. Data analysis techniques were performed using simple linear regression, 

as well as t statistical tests. The results of this study are that there is a relationship 

between the tahfidz of the Qur'an and the profile of Pancasila students (sub-

believers who fear God and have noble character) in class VI MI Ma'arif NU 01 

Dawuhan Wetan Banyumas. This is shown based on the calculated t value of 1.761 

> t table of 1.685, with the regression equation Ῠ = 34.220 + 0.416X. From this 

equation, it means that the tahfidz of the Qur'an and the Pancasila student profile 

have a very positive and significant effect. So the higher the level of tahfidz Al-

Qur'an students, the formation of the character of the Pancasila student profile will 

also increase. The magnitude of the relationship between Al-Qur'an tahfidz activity 

and the profile of Pancasila students is determined by the value of the coefficient of 

determination, namely 07.4% and 92.6%, the influence comes from other factors. 

 

Keywords: Tahfidz Al-Qur'an, Pancasila Student Profiles 
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MOTTO 

 كمُشَيْئاً وَهُوَ خَيْرٌل   اوَ عَسَى انَْ تكَرَهُوْ 
ࣕ
لَكمُْ  اوَ عَسَى انَْ تحُِبُّو  …․ شَيْئاً وَهُوَ شَرُّ   …. 

“…. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal dia baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu ….” 

(QS. Al-Baqarah: 126) 

 

“Selalu Libatkan Allah di Setiap Langkah” 

_Lu’lu’atun Nadiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an yaitu kalamullah yang diturunkan dengan perantara malaikat 

Jibril kepada baginda Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur yang 

dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-nas, kemudian 

disampaikan secara mutawatir mutlak dan barang siapa yang membacanya 

dihitung ibadah, hal tersebut sebagai bukti kemukjizatan atas kebenaran risalah 

Islam.1 Demikian sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

  طَاعٍ ثمَ  امَِينِ مُ  ةٍ عِندَ ذِالعَرْشِ مَكِينِ سُولٍ كَرِيمِ ذِي قُو  اِنّهُ لَقَوْلُ رَ    

Artinya: Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman Allah 

yang dibawa oleh utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai 

kekuatan, yang mempunyai kedudukna tinggi disisi Allah yang 

mempunyai Arsy, yang ditaati disana (di alam malikat) lagi 

dipercaya (At-Takwir [81]: 19-21). 

 

Menurut Muhammad Abdul Azim az-Zarqani, Al-Qur’an merupakan 

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan cara 

mutawatir dan ditulis dalam mushaf.2 

Sedangkan menurut an-Nawawi, Al-Qur’an merupakan kalamullah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat 

Jibril ditulis dalam Mushaf, kemudian diriwayatkan secara mutawatir dan 

bernilai ibadah bagi yang membacanya.3 

Adapun pengertian Al-Qur’an yang telah disepakati oleh para ulama 

yaitu kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 

pungkasan para nabi dan rasul, dengan perantara malaikat Jibril yang ditulis 

dalam mushaf yang diawali dengan surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat 

An-nas, yang selanjutnya diriwayatkan kepada kita secara mutawatir dan 

 
1 Abd al-Sahbur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan (Jakarta: Erlangga, 2006), 2. 
2 https://www.academia.edu/19896826/pengertian_al_quran_menurut_para_ahli  
3 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), 1. 

https://www.academia.edu/19896826/pengertian_al_quran_menurut_para_ahli
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bernilai mukjizat, serta barang siapa yang membaca akan bernilai ibadah 

untuknya.4 

Nabi Muhammad SAW adalah seorang nabi yang ummi, yakni tidak 

pintar dalam membaca dan menulis. Karena kondisi Rasul yang belum bisa 

membaca dan menulis maka jalan yang Rasul lakukan adalah dengan menghafal 

setiap surat yang beliau terima. Kemudian ayat itu diamalkan dan diajarkan 

kepada umatnya, sehingga benar-benar menguasai serta memerintahkan agar 

umatnya menghafalkan Al-Qur’an.5 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam sekaligus 

sebagai suatu kemuliaan. Umat Islam yang terbaik adalah mereka yang mau 

mempelajarinya serta mengajarkan Al-Qur’an. Salah satu cara menjaga Al-

Qur’an yaitu dengan menghafalkannya, terlebih yang cukup membacanya saja 

sudah bernilai ibadah sehingga membuat umat Islam berbondong-bondong 

untuk menghafalkan Al-Qur’an sejak zaman Nabi Muhammad hingga zaman 

sekarang ini. 

Sebagai pedoman hidup terbaik bagi umat Islam, isi dari Al-Qur’an 

mengandung hukum-hukum ajaran islam yang mencakup Aqidah, pokok-pokok 

akhlak, karakter dan perbuatan, sesuai dengan firman Allah SWT: 

 لْقُرْ ءاَ نَ يَ هْدِى للَِّتِى هِىَ أقَْ وَمُ  ٱ ىَذَانَّ هٳ
 “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk pada (jalan) yang 

lebih lurus….(Al-Isro[17]: 9).6 

 

Al-Qur’an menjadi sumber inspirasi sekaligus sebagai sumber ilmu 

dalam mendorong disiplin ilmu pengetahuan. Islam merupakan salah satu 

agama yang sangat mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Karena dengan 

berilmu maka akan menambah berbagai wawasan dan menjadikan manusia 

semakin bermakna dan bijak. 7 

 
4 Daulay Raihan Muhammad, “Studi Pendekatan Al-Qur’an,” Jurnal Thariqoh Ilmiah Vol. 

01, no. No. 01 (2014): 5. 
5 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal AL-Qur’an (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 5–6. 
6 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Al-Isro[17]: 9). 
7 Eva Iryani, “Al- Qur’an Dan Ilmu Pengetahuan Eva Iryani 1,” Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi 17, no. 3 (2017): 70. 
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Di Indonesia telah banyak tren mengenai tahfidz Al-Qur’an. Kajian 

mengenai tahfidz Al-Qur’an sangat dirasakan secara relevan untuk dapat 

ditingkatkan. Saat ini banyak lembaga Pendidikan Islam yang sudah 

menerapkan program tahfidz Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan semangat 

masyarakat muslim untuk menghafal Al-Qur’an dan menjadikan anak-anak 

mereka sebagai hafidz-hafidzah. Kecondongan ini juga sebagai tanda akan 

adanya kesuksesan Pendidikan Islam.    

Umat Islam sangat penting untuk mempelajari serta menghafal Al-

Qur’an. Dengan menghafalnya, Al-Qur’an akan menjadi Syafa’at di akhirat 

kelak. Para penghafal juga ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Kesadaran 

umat Islam untuk menghafal Al-Qur’an sekarang ini semakin meningkat. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin banyak berdirinya pesantren, rumah tahfidz serta 

sekolah-sekolah berbasis Islam Terpadu yang menjadikan tahfidz sebagai 

program unggulannya. 

Oleh karena itu, sumber ajaran utama dalam agama Islam yaitu Al-

Qur’an, dimana masalah karakter bangsa mendapatkan perhatian yang cukup 

serius. Al-Qur’an sebagai kitab suci yang lengkap memuat konsep karakter 

bangsa yang sesuai dengan fitrah hidup manusia. Konsep karakter bangsa 

tersebut tentunya memberi harapan bahwa akan tumbuh secara wajar dan secara 

pasti menuju terbentuknya kepribadian seorang manusia yang Beriman dan 

Bertaqwa.  

Karakter bangsa merupakan permasalahan yang mendasar dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa. Dalam kehidupan seorang 

manusia, masa kanak-kanak merupakan masa peletakan dasar kepribadian yang 

menjadi penentu perkembangan kepribadian dimasa selanjutnya. Masa kanak-

kanak sebagaimana dikatakan oleh John Lock yang dikenal dengan teori 

tabularasa, adalah masa kehidupan manusia yaitu masih bersih bagaikan kertas 

putih bersih yang belum ditulisi. Karena itu, apa yang mau dituliskan pada kerta 

putih itu, tergantung pada pihak lain terutama orang tua. Dalam membentuk 

karakter ataupun akhlak pada diri seseorang, bisa didapatkan jika adanya 
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pendidikan, usaha keras, dan latihan yang tentunya berlandaskan pada Al-

Qur’an. 

Pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan, wawasan, 

keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan untuk mewujudkan keadilan sosial, 

perdamaian, dan kolaborasi dalam keberagaman atau kebhinekaan global. 

Pendidikan memiliki tujuan salah satunya yaitu untuk menjadikan dasar 

karakter yang kuat melalui internalisasi nilai karakter dalam pendidikan. Peran 

Pendidikan sebagai agen of change (agen perubahan), maksudnya adalah 

menjaga generasi sejak kecil dari segala hal yang mempengaruhi serta 

penyelewengan jiwa perkembangan anak sebagai alat untuk membentengi diri 

sekaligus memelihara nilai positif berupa karakter yang kuat.8 

Pendidikan karakter merupakan bagian dari Pendidikan nilai yang 

ditanamkan sejak bangku sekolah dasar. Sebab, kedepannya sekolah bukan 

hanya bertanggung jawab dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi namun juga berkarakter sekaligus 

berkepribadian yang dituntut dalam tujuan Pendidikan nasional. Sebagaimana 

bangsa Indonesia yang mayoritas dari penduduk muslim tentu saja Al-Qur’an 

dijadikan sebagai inspirasi dalam membangun bangsa. 

Agama di Indonesia telah kehilangan etikanya, dan pendiidkan di 

Indonesia telah kehilangan karakternya.9 Persoalan terkait dengan karakter 

tidak lepas dan selalu mewarnai kehidupan manusia dari masa ke masa. Seperti 

contohnya fenomena mrosotnya kepribadian moral pada anak usia remaja dan 

usia sekolah yang disebabkan karena kurangnya penanaman edukasi tentang 

Pendidikan karakter. 

Kemerosotan budi pekerti telah menjadi pemandangan umum yang 

sudah terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari terkhusus pada kalangan 

remaja. Bahkan fenomena ini Sebagian besar telah terekam di berbagai media 

sosial yang memuat tindakan dengan mengindikasikan karakter yang sama 

 
8 Sitta Hafida ’Ulu, “Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Melalui Pembiasan Membaca 

Al-Qur’an,” Jurnal Sinektik Vol. 01, no. No. 02 (2018). 
9 Novan Ardy Wijayani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa (Yogyakarta: 

Teras, 2012), 11. 
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sekali tidak diharapkan. Dalam hal ini upaya pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk difikirkan 

sekaligus dilakukan agar sejak usia dini sudah mendapatkan karakter yang 

pantas untuk ditiru. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 Oktober 2022 di MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan dengan Bapak Amin Latif, S.Sos, selaku guru 

kelas dan guru tahfidz menjelaskan bahwa MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

merupakan Lembaga Pendidikan dasar yang memiliki karakteristik Islami. MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan mempunyai target lulusan dari MI tersebut 

menjadi seorang tahfidz Al-Qur’an (Juz 30) yang telah disesuaikan dengan 

kurikulum mata pelajaran Hadits. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di MI Ma’arif 

NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Berdasarkan keputusan Kepala Madrasah 

untuk melaksanakan program tahfidz Al-Qur’an untuk meningkatkan 

pemahaman dan penghafalan Al-Qur’an. Tahfidz Al-Qur’an ini adalah kegiatan 

yang berbasis pada partisipasi semua warga sekolah/madrasah. Penerapan  

tahfidz Al-Qur’an di MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas ini berupa 

hafalan Juz 30. Setiap peserta didik dari kelas 1 sampai 6 berkewajiban 

menghafalkan Al-Qur’an Juz 30 selama menempuh Pendidikan di MI Ma’arif 

NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Kegiatan tahfidz Al-Qur’an disetiap 

kelasnya mempunyai jadwal masing-masing pada saat jam pengembangan diri 

yang dipandu oleh wali kelas ataupun guru pembimbing tahfidz yang sudah 

ditugaskan dari pihak sekolah. Khusus untuk kelas 6 sebelum mereka 

dinyatakan lulus dari madrasah mereka diwajibkan untuk mengikuti ujian 

tahfidz, yaitu dimana setiap peserta didik mengikuti tes-tesan hafalan juz 30 dan 

surat-surat pilihan dengan penguji guru tahfidz sekaligus bekerjasama dengan 

pondok pesantren Al-Qur’an disekitar madrasah yang selama ini sudah ikut 

berkontribusi pada program tahfidz yang ada di MI Ma’arif NU 01 Dawuhan 

Wetan Banyumas. Peserta didik dalam proses kegiatan tahfidz Al-Qur’an 

tersebut harus memiliki semangat juang yang tinggi dan berusaha kuat untuk 

dapat menghafalkan sekaligus menguasai bacaan Al-Qur’an dengan benar. 
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Selain itu tahfidz Al-Qur’an ini dapat dijadikan sebagai good model dalam 

pelaksanaan Pendidikan karakter siswa.10 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Hubungan Aktivitas Tahfidz Al-Qur’an Dengan Profil Pelajar 

Pancasila (Sub Beriman Bertakwa Kepada Tuhan Dan Berakhlak Mulia) di 

Kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas”. Dalam penelitian ini, 

penulis ingin mengetahui seberapa besar signifikansi hubungan aktivitas tahfidz  

dengan karakter profil pelajar Pancasila (sub beriman bertakwa kepada tuhan 

dan berakhlak mulia) siswa kelas VI di MI NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas.  

B. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah penjelasan dari konsep-konsep yang termuat 

dalam judul penelitian yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz diartikan sebagai menghafal, berasal dari bahasa Arab 

hafadza-yahfadzu-hifdzan, yang bermakna menjaga, memelihara dan 

melindungi.11 Sedangkan Al-Qur’an merupakan Kalamullah yang di 

turunkan Allah SWT melalui malaikat Jibril di erikan kepada Nabi 

Muhammad SAW agar diteruskan penyampaiannya kepada seluruh ummat 

manusia yang berisi petunjuk bagi ummat manusia. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tahfidz Al-

Qur’an merupakan suatu proses untuk memelihara, menjaga, serta 

melindungi Al-Qur’an dalam ingatan untuk menambah rasa ketaqwaan, 

keimanan kepada Allah SWT sekaligus agar tidak ada pemalsuan dalam Al-

Qur’an. 

Menurut Ibnu Kaldun dalam bukunya Abdullah Nasih Ulwan 

menyatakan bahwa pentingnya mengajarkan Al-Qur’an bagi siswa karena 

AL-Qur’an dijadikan sebagai pondasi dalam menguatkan dan meneguhkan 

keimanan. Salah satu karakter yang harus dibentuk dalam perilaku siswa 

 
10 Wawancara dengan Guru Tahfidz Kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas pada tanggal 6 Oktober 2022  
11 Imam Al-Hakam, Kamus Al-Hakam Arab-Indonesia, (Solo: Sendang Ilmu) 
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adalah peningkatan ketaqwaan da keimanan sebagai landasan kuat 

terbentuknya karakter lain, yang meliputi karakter terhadap diri sendiri, 

sesame, lingkungan sekitar yang dapat terbentuk melalui olah piker, olah 

rasa, olah hati dan olah raga.12 

2. Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Pembentukan Karakter 

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, pembentukan karakter 

diartikan sebagai proses, cara, perbuatan atau usaha untuk membentuk. 

Sedangkan kata karakter berasal dari bahasa latin, eharassaein yang 

berarti “to engrave” maksudnya yaitu mengukir, melukis, memahatkan, 

atau menggoreskan. 

Adapun hakikat dari pembentukan karakter ialah mengukir dan 

mempraktikkan nilai-nilai kedalam peserta didik melalui Pendidikan, 

pengalaman, pembiasaan, aturan dan rekayasa lingkungan. Lebih jauh 

lagi, pembentukan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pembentukan karakter dapat 

menanamkan pembiasaan tentang hal yang dianggap baik sehingga 

peserta didik menjadi faham tentang mana yang benar dan mana yang 

salah sekaligus mampu merasakan nilai yang baik dan bisa 

melakukkannya.13 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh 

dalam rangka membentuk anak dengan menggunakan sarana 

Pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan. 

b. Karakter Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila adalah kapabilitas, atau karakter dan 

kompetensi yang perlu dimiliki oleh pelajar-pelajar Indonesia Abad 21. 

 
12 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Takwa, (Yogyakarta: 

Teras 2012), hlm. 13. 
13 Gunawan, Heri. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

Alfabeta, 2012) 
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Karakter dan kompetensi merupakan dua hal yang berbeda namun saling 

menopang. Keduanya sangat penting dimiliki bagi setiap pelajar 

Indonesia.  

Melalui pengembangan profil pelajar Pancasila yang memuat 

karakter dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi warga dunia 

yang baik perlu dikenalkan sejak dini di semua jenjang Pendidikan. 

Pembukaan UUD 1945 UU system Pendidikan nasional serta cita-cita 

Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara sebagai rujukan utama dalam 

merumuskan profil pelajar Pancasila beserta dimensi-dimensinya. 

Profil pelajar Pancasila yang menjelaskan kompetensi serta 

karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu pelajar di 

Indonesia dapat mengarahkan kebijakan Pendidikan untuk berpusat atau 

berorientasi pada pelajar, yaitu ke arah terbangunnya enam dimensi 

profil pelajar Pancasila secara utuh dan menyeluruh yaitu pelajar yang 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, 2) Berkebhinekaan global, 3) Bergotong-royong, 4) Mandiri, 5) 

Bernalar kritis, 6) Kreatif.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah tahfidz Al-Qur’an berpengaruh secara signifikansi terhadap 

pembentukan karakter Profil Pelajar Pancasila di kelas VI MI NU 01 

Dawuhan Wetan Banyumas?  

2. Berapa tingkat signifikansinya? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur signifikansi hubungan tahfidz 

Al-Qur’an di MI NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas dengan profil pelajar 

Pancasila (sub beriman bertakwa kepada tuhan dan berakhlak mulia) bagi 

kelas VI MI NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan motivasi yang bermanfaat dalam proses 

program tahfidz Al-Qur’an sekaligus dapat menjadi referensi agar dapat 

mencetak peserta didik yang cerdas dan terdidik. 

b. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan sekaligus pengalaman yang berharga bagi penulis dalam 

penerapan ilmu yang diperoleh selama dibangku Pendidikan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan motivasi dan 

semangat yang lebih bagi peserta didik untuk terus menghafal Al-

Qur’an. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yaitu kerangka penulisan skripsi secara umum 

yang bertujuan untuk memberi gambaran umum kepada pembaca mengenai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Pada bagian utama ini terdiri dari: Bab I Tentang pendahuluan, yang 

berisi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sitematika pembahasan. 

Dalam Bab II berisi tentang landasan teori yang menjelaskan teori0teori 

yang terkait dengan judul penelitian ini, yakni kajian menghafal Al-Qur’an, 

pembentukan karakter dan karakter profil pelajar Pancasila. Selanjutnya berisi 

penelitian terkait, dan hipotesis (untuk penelitian kuantitatif, evaluasi dan 

keaslian dan pengembangan). 

Pada Bab III ini terkait metode penelitian, yakni jenis penelitian, 

Variabel dan indicator (untuk penelitian kuantitatif, evaluasi, dan 
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pengembangan), konteks penelitian yang berupa (tempat dan waktu serta 

populasi dan sampel), metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

Pada Bab IV ini, berisi tentang penyajian data, analisis data, dan 

pembahasan. 

Pada Bab V ini, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

terkait hasil penelitian, saran dan kata penutup. 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Tahfidz Al-Qur’an 

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz dan Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz 

dan Al-Qur’an yang mana keduanya memiliki arti yang berbeda.  

Pertama tahfidz secara Bahasa berasal dari kata dasar hafal yang 

merupakan bentuk Masdar dari haffadza asal kata dari hafidza-

yahfadzu-hifdzan yang memiliki makna memelihara, menjaga dan 

menghafal.14 Menurut Abdul Aziz Abdul Rouf, mendefinisikan tahfidz 

atau menghafal secara istilah yaitu proses mengulang sesuatu, baik itu 

dengan mendengar ataupun membaca, pekerjaan apapun yang sering 

diulang dan dilakukan secara tidak langsung akan menjadi hafal.15 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Ali Ash-Shabuni, Al-

Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat yang diturunkan 

kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantara malaikat Jibril, tertulis 

dalam mushaf yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, barang 

siapa membacanya bernilai ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah An-Nas. 

Menurut Ahsin Wijaya Al Hafidz, Al-Qur’an merupakan kalam 

Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Rasulullah SAW 

dengan perantara malaikat Jibril, diriwayatkan secara mutawatir dan 

membacanya termasuk ibadah.16 Al-Qur’an sebagai kitab terakhir yang 

memiliki posisi penting dalam sistem ajaran Islam. Hal ini karena Al-

Qur’an merupakan firman Allah SWT sebagaimana yang diwahyukan 

 
14 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa,” Tadarus, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 6, no. No. 2 (2017): 13. 
15 Umi Latifaturrahmah, “Korelasi Kemampuan Tahfidz Al-Qur’an Dengan Hasil Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist MI Al-Ma’arif Karangsari Tanggamus” (2017). 
16 Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal AL-Qur’an, 1. 
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kepada Nabi Muhammmad SAW. Al-Qur’an menjadi sumber utama 

ajaran Islam yang memiliki otentisitas yang tak terbantahkan.17 

Farid Wadji mengatakan bahwa. tahfidz Al-Qur’an dapat 

diartikan sebagai proses menghafal Al-Qur’an dalam ingatan agar dapat 

dilafadzkan/ diucapkan di luar kepala secara benar dan tepat dengan cara 

tertentu dan terus menerus. Orang yang menghafalkannya disebut al-

hafidz, dan bentuk pluralnya adalah al-huffadz.18 Kegiatan mengafal Al-

Qur’an juga adalah suatu proses dimana seseorang mengingat seluruh 

materi ayat yang harus dihafal sekaligus diingat secara sempurna. 

Sehingga pada proses pengingatan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan 

bagiannya dimulai dari proses awal hingga pengingatan kembali harus 

sesuai dan tepat. Apabila Salah dalam mengingat materi ataupun 

menympan materi, maka akan salah pula dalam mengingat kembali 

materi tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan dalam 

memori atau ingatan manusia.  

Menurut Bunyamin Yusuf Surur yang dikutip oleh Nurul 

Hidayah mendiskripsikan bahwa orang yang hafal seluruh Al-Qur’an 

dan dia mampu membacanya secara menyeluruh di luar kepala atau bil-

ghaib sesuai dengan aturan-aturan bacaan ilmu tajwid yang sudah 

masyhur.19 

Setelah melihat definisi tahfidz Al-Qur’an yang sudah dijelaskan 

diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tahfidz Al-Qur’an merupakan 

suatu proses dimana tujuan proses tersebut untuk memelihara, menjaga, 

menghafal, dan mengulang suatu bacaan yang akan dihafalkannya.  

b. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah 

fardhu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat sudah ada yang 

 
17 Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal AL-Qur’an. 
18 Farid Wajdi, “Tahfiz Al-Qur’an Dalam Kajian ’Ulum Al-Qur’an (Studi Atas Berbagai 

Metode Tahfiz),” Tesis, 2008, 185. 
19 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qu’an Di Lembaga Pendidikan,” 

Jurnal Ta’allum Vol. 4, no. No. 1 (2016): 33. 
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melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 

lainnya, namun jika tidak ada yang sama sekali menghafalkan maka 

berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah dalam hal ini 

dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan 

pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab pada masa 

lalu.20 

Al-Qur’an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan 

sifatnya. Salah satunya ialah bahwa Al-Qur’an merupakan salah satu 

kalamullah yang dijamin keasliannya oleh Allah SWT. Mulai dari 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang, bahkan 

hingga dikemudian hari. Sebagaimana firman Allah SWT: 

نحَْ  لحََا اِنّا  لَهُ  وَاِن ا  كْرَ  الذِّ لنَا  نَز  نُ 

          فِظُوْنَ                                                                      

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. (QS. AL-Hijr:9) 

Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak berarti umat 

islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara 

kemurniannya dari tangan-tangan jail ataupun musuh islam yang pada 

saat ini masih banyak sekali beredar dengan tujuan agar islam terpecah 

belah. Dengan cara mengotori dan memalsukan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Pada dasarnya umat Islam secara rill berkewajiban untuk 

berusaha dan konsekuen dalam memelihara Al-Qur’an, karena 

pemeliharaan terbatas sesuai dengan sunnatullah yang telah ditetapkan 

dan tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-Qur’an diusik 

ataupun dijajah oleh mereka kaum yang tidak menyukai Islam. Salah 

satu usaha dalam proses menjaga kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan 

menghafalkannya. 

 

 

 
20 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), 19. 
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c. Syarat-syarat Tahfidz Al-Qur’an 

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz diantara beberapa hal yang harus 

dipenuhi sebelum seseorang memasuki periode tahfidz Al-Qur’an 

adalah sebagai berikut: 

1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-

teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 

mengganggunya. 

2) Niat yang ikhlas, niat memiliki peranan yang sangat penting dalam 

melakukan suatu hal apapun karena dengan niat berarti kita sudah 

berkehendak akan sesuatu yang kita lakukan. niat yang kuat dan 

sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke tempat tujuan dan 

akan membentengi serta menjadi perisai terhadap kendala-kendala 

yang mungkin akan dating menghadapinya. 

3) Memiliki keteguhan dan kesabaran, keteguhan dan kesabaram 

merupakan faktor-faktor yang sangat penting bagi orang yang 

sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal ini disebabkan 

karena dalam proses menghafal Al-Qur’an akan menemui banyak 

sekali kendala, mungkin gangguan lingkungan, jenuh, gangguan 

batin bahkan mungkin merasa sulit saat menghafalkan ayat-ayat 

yang dirasa susah untuk dihafalkan. Oleh karena itu, untuk 

senantiasa dapat melestarikan hafalan dengan penuh keteguhan dan 

kesabaran karena kunci utama keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur’an adalah dengan tekun dan selalu mengulang-ulang ayat yang 

sudah dihafalnya. Itulah sebabnya Rasulullah SAW selalu 

menekankan agar para penghafal untuk bersungguh-sungguh dalam 

menjaga hafalannya. 

4) Istiqomah, merupakan sikap teguh pendirian yakni tetap menjaga 

ketekunan dalam proses menghafal Al-Qur’an . oleh sebab itu, 

penting menambah hafalan harian sesuai dengan kemampuan 

walupun hanya separuh halaman. 
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5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela. Perbuatan 

maksiat dan tercela merupakan suatu perbuatan yang harus dijauhi 

oleh siapapun baik penghafal Al-Qur’an ataupun bukan. Karena 

perbuatan tercela ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalam proses 

menghafal Al-Qur’an, sehingga hal tersebut dapat menghancurkan 

keistiqomahan dan konsentrasi yang telah terbina dan tertatih 

sedemikian rupa. 

6) Izin orang tua, wali atau suami, walaupun hal ini bukan merupakan 

suatu keharusan secara mutlak namun harus ada kejelasan dari salah 

satu pihak. 

7) Mampu membaca dengan baik.21 

Sedangkan menurut pendapat Ahmad Bin Salim Baduwailah 

berpendapat terkait Syarat-syarat tahfidz Al-Qur’an sebagai berikut: 

1) Menggunakan semua Indra. Indra penglihatan merupakan hal yang 

utama. Dalam membantu menghafal dan mengingat ayat Al-Qur’an 

yang dihafalkan fokus penglihatan sangat penting untuk diterapkan. 

2) Do’a  

3) Mengikhlaskan niat dan mencari ridha Allah Ta’ala, dan meminta 

pertolongannya.22 

Setelah melihat beberapa keterangan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa syarat-syarat tahfidz Al-Qur’an yaitu harus tertanam 

niat yang ikhlas, istiqamah, teguh dan memiliki kesabaran yang kuat 

serta dapat menjauhkan diri dari sifat tercela, meminta restu orang tua, 

dapat membaca dengan fasih serta dapat menggunakan semua panca 

indra dan tidak lupa disertai dengan berdo’a. 

 

 

 
21 Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa.” 
22 Ahmad bin Salim Baduwailah, Cara Mudah & Cepat Hafal Al-Qur’an (solo: kiswah, 

2014), 169. 



16 

 

 

d. Faedah Tahfidz Al-Qur’an 

Ada beberapa faedah yang bisa didapatkan oleh para pejuang Al-

Qur’an (tahfidz Al-Qur’an), antara lain faedah tersebut adalah: 

1) Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat 

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa selalu 

(disibukkan) dengan membaca Al-Qur’an zikir kepada-ku sehingga 

ia tidak sempat memohon apa-apa kepadaku, maka ia akan kuberi 

anugerah yang paling, yang diberikan kepada orang-orang yang 

memohon kepadaku (HR, Ad Daramani dan Al Baihaqi). 

2) Sakinah (Tentram Jiwanya) 

Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada orang yang 

berkumpul di dalam satu rumah Allah untuk membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an melainkan mereka akan memperoleh 

ketentraman, diliputi Rahmat, dikitari oleh malaikat dan nama 

mereka disebut-sebut Allah di kalangan para malaikat.” (HR. 

Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Abu Daud). 

3) Tajam Ingatan dan bersih intusiasnya  

Ketajaman ingatan dan kebersihan intuisinya itu muncul 

karena seorang penghafal Al-Qur’an selalu berupaya mencocokkan 

ayat-ayat yang dihafalnya dan membandingkan ayat-ayat tersebut 

keporosnya, baik dari segi lafadz (teks ayat) maupun dari segi 

pengertiannya. Sedangkan bersihnya intuisi itu muncul karena 

seorang penghafal Al-Qur’an senantiasa berada dalam lingkungan 

zikrullah dan selalu dalam kondisi keinsafan yang selalu meningkat, 

karena ia selalu mendapat peringatan dari ayat-ayat yang dibacanya. 

4) Bahtera Ilmu 

Khazanah ulumul Qur’an (Ilmu-Ilmu Al-Qur’an) dan 

kandungannya akan banyak sekali terekam dan melekat dengan kuat 

kedalam benak orang yang menghafalkannya. Dengan demikian 

nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung di dalamnya akan menjadi 
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motivator terhadap kreativitas pengembangan ilmu yang 

dikuasainya.23 

5) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur 

Seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an sudah selayaknya 

bahkan menjadi kewajiban untuk berperilaku jujur dan berjiwa 

Qurani. Identitas tersebut akan selalu terpelihara karena jiwanya 

selalu mendapat peringatan dan teguran dari ayat-ayat Al-Qur’an 

yang selalu dibacanya. Betapa indahnya identitas yag diberikan 

Rasulullah kepada para penghafal Al-Qur’an. 

6) Fasih dalam berbicara Bahasa arab 

Orang yang banyak membaca, atau menghafal akan 

membentuk ucapannya tepat dan dapat mengeluarkan fonetik Arab 

pada landasannya secara alami. 

7) Memiliki dia yang mustajab 

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an dan selalu konsekuen 

dengan predikatnya sebagai Hamalatul Qur’an merupakan orang 

yang di kasihi Allah. 

Dari Anas r.a Rasulullah SAW bersabda: 

“Sesungguhnya orang yang hafal Al-Qur’an itu setiap 

khatam Al-Qur’an mempunyai do’a yang mustajab, dan 

sebuah pohon di surga, seandainya ada burung gagak 

terbang dari pangkal pohon itu menuju cabangnya, maka 

hingga pikun ia tidak akan sampai ke tempat yang d ituju.” 

(HR. Al-Khatib al-Baghdad) 

 

Sedangkan menurut pendapat Yahya Abdul Fattah Az-

Zawawi dalam bukunya beliau mengungkapkan bahwa faedah 

tahfidz Al-Qur’an antara lain: 

8) Allah mencintai para penghafal 

9)  Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat beraktivitas. 

10)  Memberkahi para penghafal 

11)  Mendapat pertolongan Allah SWT 

 
23 Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal AL-Qur’an. 
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12)  Do’a ahli Al-Qur’an tidak ditolak 

13)  Memiliki perkataan yang baik.24 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bahwasanya faedah 

tahfidz Al-Qur’an dapat menjadikan peserta didik Bahagia dunia dan 

akhirat, fasih dalam berbicara, dapat berperilaku jujur, memiliki do’a 

yang mustajab, mendapatkan ridho Allah, memilik hati yang selalu 

tenang, serta disetiap langkah hidupnya selalu dalam keberkahan, daya 

ingat kuat, selalu semangat dalam beraktifitas dan dapat menjadi sebaik-

baik manusia terkhusus dihadapan Allah SWT. 

e. Faktor-faktor Penghambat dalam Tahfidz (Menghafal) Al-Qur’an 

Proses menghafal Al-Qur’an itu memang tidak mudah dan 

memerlukan perjuangan, kesabaran, dan istiqomah. Untuk mencapai 

target yang ingin dihafal, perlu usaha maksimal dan disertai dengan 

usaha-usaha pendukung, seperti berpuasa, berdoa, dan lain sebagainya. 

Secara garis besar, beberapa pernyataan yang menghambat saat 

menghafal Al-Qur’an diantaranya: 

1) Menghafal itu sulit. Banyak diantara peserta didik yang menghafal 

Al-Qur’an selalu mengeluh apalagi Ketika ayat yang ingin 

dihafalkannya sudah berulang kali. 

2) Ayat yang sudah dihafal sering lupa. Kebanyakan dari peserta didik 

mereka sering lupa dengan ayat-ayat yang sudah dihafalkan karena 

sering tidak di murojaah. 

3) Banyak ayat-ayat yang serupa. Seperti yang sudah kita ketahui 

bahwa dalam ayat Al-Qur’an banyak ayat yang serupa, terkadang 

peserta didik slah dalam menyambungkan ayat berikutnya. Maka 

dari itu peserta didik harus lebih memperhatikan ayat-ayat 

sebelumnya. 

 
24 Yahya Abdul Fatah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an (Surakarta: Insan 

Kamil, 2015), 36. 
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4) Gangguan internal dan eksternal seperti malas, pacarana, sibuk dan 

sebagainya.25  

Sebenarnya jika dilihat dari faktor eksternal dan internal 

sesungguhnya lebih ringan faktor internal. Buktinya banyak orientasi 

yang tidak memiliki iman, namun mampu menghafal Al-Qur’an. 

Keberhasilan ini sebenarnya hanya karena didukung oleh kemampuan 

yang kuat dan tergantung dari keadaan lingkungan terutama pada 

pemilihan tempat untuk menghafal.  Seorang muslim yang menghafal 

targetnya bukan sekedar hafal kemudian selesai tugasnya. Namun lebih 

dari itu, bagaimana mereka harus mampu menjadikan Al-Qur’an 

sebagai sibghoh bagi dirinya. Karena itu jika telah mampu melepaskan 

diri dari problematika internal akan lebih mudah melepaskan faktor 

eksternalnya. 

f. Metode Tahfidz Al-Qur’an 

Dalam menghafal Al-Qur’an setiap orang metode dan cara 

menghafal yang berbeda-beda. Namun, metode apapun yang dipakai 

tidak akan terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 

mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikit pun. 

Proses menghafal Al-Qur’an dibimbing oleh seorang guru 

tahfidz. Proses bimbingan tersebut melalui kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut:26 

1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an 

yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 

berulang-ulang. Proses ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin 

atau empat puluh satu sekali seperti yang biasa dilakukan oleh para 

ulama terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang lafadz maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih 

mudah dalam proses menghafalnya, maka selama proses bin Nazhar 

 
25 Rofiul Wahyudi, Sukses Menghafal Al-Qur’an Meski Sibuk Kuliah (yogyakarta: semesta 

hikmah, 2016), 54. 
26 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 55–57. 
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ini diharapkan calon hafidz juga mempelajari makna dari ayat-ayat 

tersebut. 

2) Wahdah, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-

Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 

Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat 

pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa 

kalimat tersebut sudah dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan 

merangkaikan baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. 

Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang Kembali sampai benar-

benar hafal. Setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancer 

kemudian pindah kepada materi ayat selanjutnya. 

3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang 

baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut 

harus lah seorang guru hafidz Al-Qur’an, telah mantap agma dan 

ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan calon seorang hafidz dan 

mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfidz juga 

hendaknya yang benar mempunyai silsilah guru sampai kepada Nabi 

Muhammad. 

4) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima’ kan hafalan yang 

pernah dihafalkan kepada guru tahfidz. Proses ini dimaksudkan agar 

hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain dengan 

guru, takrir juga dilakukan sendiri dengan maksud melancarkan 

hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. Bisa dengan 

cara pagi menghafalkan hafalan baru, dan sore untuk men-takrir 

hafalan yang sudah lama. 

5) Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 

kepada perseorangan maupun  kepada jama’ah. Dengan tasmi’ ini 

seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 

dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau 
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harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam 

hafalan.  

g. Cara Menjaga Hafalan Al-Qur’an 

Manusia tidak dapat dipisahkan dari sifat lupa, karena lupa 

merupakan identitas yang selalu melekat pada diri manusia. Agar hafaln 

Al-Qur’an yang sudah susay payah dihafal tidak hilang, mengulang 

hafalan dengan teratur adalah salah satu cara terbaik untuk 

mengatasinya. Ada dua macam metode pengulangan, yaitu: 

1) Mengulang dalam hati. Cara ini dilakukan dengan membaca Al-

Qur’an dalam hati tanpa mengucapkannya lewat mulut. Metode ini 

merupakan salah satu kebiasaan para ulama’ dimasa lampau untuk 

menguatkan dan mengingat hafalan mereka. 

2) Mengulang dengan mengucapkan. Metode ini sangat membantu 

seorang penghafal Al-Qur’an dalam memperkuat hafalannya. 

Dengan meted ini, secara tidak langsung ia telah melatih mulut dan 

pendengarannya dalam melafalkan serta mendengarkan bacaan 

sendiri. Ia akan bertambah semangat dan terus berupaya melakukan 

pembenaran-pembenaran Ketika terjadi kesalahan dalam 

melafalkannya. 

Mengulang hafalan yang sudah dihafal biasanya memang 

memerlukan waktu yang cukup lama, walaupun kadang-kadang harus 

menghafal Kembali ayat yang sudah pernah dihafalkan, tetapi tingkat 

kesulitannya tidak seperti menghafal Ketika pertama kali menambah ayat 

baru. Selain itu tujuan dari mengulang hafalan yang sudah disetorkan 

kepada guru yaitu untuk menguatkan hafalan bagi para penghafal Al-

Qur’an. Karena pada dasarnya semakin mereka sering mengulang hafalan, 

semakin kuat hafalan-hafalan yang sudah mereka hafalkan.  

2. Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Pembentukan Karakter 

Menurut Michael Novak karakter merupakan “campuran 

kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi 
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religious, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal 

sehat yang ada dalam sejarah.27 Sementara itu, karakter menurut Masnur 

Muslich menyatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesame manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum tata krama, budaya, dan adat istiadat.28 

Sedangkan menurut Muchlas Samani berpendapat bahwa nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 

pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan yang membedakannya 

dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari dikatakan sebagai karakter.29 

Menurut Maksudin berpendapat terkait karakter yaitu ciri khas 

setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu) yang 

merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berfikir, cara 

berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja 

sama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.30 

Karakter juga merupakan ciri khas yang asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut, sekaligus sebagai mesin yang 

mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan 

merespon sesuatu. 

Dilihat dari beberapa pendapat menurut para ahli disimpulkan 

bahwa karakter adalah sesuatu yang terdapat pada individu yang 

menjadi ciri khas kepribadian individu yang berbeda dengan orang lain 

berupa sikap, pikiran, serta Tindakan. Ciri khas tiap individu tersebut 

 
27 Lickona Thomas, Mendidik Untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat 

Memberikan Pendidikan Sikap Hormat Dan Bertanggung Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 81. 
28 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 84. 
29 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), 43. 
30 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 3. 
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berguna untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Adapun hakikat dari pembentukan karakter ialah mengukir dan 

mempraktikan nilai-nilai ke dalam peserta didik melalui Pendidikan, 

endapan pengalaman, pembiasaan, aturan, dan rekayasa lingkungan, 

cerita pengorbanan dipadukan dengan nilai-nilai intrinsik yang sudah 

ada dalam diri sehingga menjadi landasan dalam berfikir, bersikap dan 

berperilaku secara sadar dan bebas.31 

Selain itu, pembentukan karakter bukan sekedar mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah, melainkan pembentukan 

karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik sehingga peserta 

didik menjadi paham tentang mana yang benar dan mana yang salah 

sekaligus mampu merasakan nilai yang baik dan bisa melakukannya.  

Lebih lanjut lagi, usia dini khususnya pada usia sekolah dasar 

merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi 

dan kepribadian yang dimiliki oleh anak. Upaya dalam pengembangan 

ini dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk melalui Pendidikan 

karakter dalam pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya terkait dengan 

kemmapuan kognitif saja tetapi juga kesiapan mental, sosial dan 

emosional. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan 

secara menarik, bervariasi dan menyenangkan. Seperti dalam halnya di 

MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas merupakan Lembaga 

Pendidikan yang memiliki salah satu cara pengembangan karakter 

melalui program tahfidz Al-Qur’an. Harapannya dengan menghafal Al-

Qur’an tersebut setiap peserta didik mampu mengembangkan karakter 

dan menjadi peserta didik yang berkarakter lebih baik dari sebelumnya. 

 

 

 

 
31 Maragustan, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pendidikan Karakter Menghadapi Arus 

Global (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2016). 
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b. Tujuan Pembentukan Karakter 

Menurut Dharma Kesuma tujuan pembentukan karakter sebagai 

usaha untuk membentuk siswa jika ditinjau dalam setting sekolah, 

adalah sebagai berikut:32 

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 

kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan. 

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab Pendidikan 

karakter secara bersama. 

Pembentukan karakter pada tingkat satuan Pendidikan mengarah 

pada pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang 

melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, sekaligus simbol-

simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan 

masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, 

karakter dan watak, serta citra sekolah/madrasah tersebut dimata 

masyarakat.33 

Adapun di dalam perspektif islam, ada dua dimensi nilai yang 

harus ditanamkan dalam pembentukan karakter. Yakni, nilai-nilai 

Ilahiyah (hubungan dengan Allah) dan nilai-nilai Insaniyah (hubungan 

sosial). Nilai-nilai tersebutlah yang harus ditanamkan pada peserta 

didik, Adapun poin-poinnya menurut Abdul Majid sebagai berikut:34 

1) Nilai Ilahiyah, meliputi: Iman, Islam, Ihsan, Taqwa, Ikhlas, 

Tawakkal, Syukur, Sabar. 

 
32 Kesuma Dharma, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
33 E. Mulyasa, Pendidikan Karakter, 3 Edition (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 9. 
34 Majid Abdul, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005). 
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2) Nilai Insaniyah, meliputi: Silaturahmi, al-Ukhuwah (semangat 

persaudaraan), al-Musawah (pandangan bahwa harkat dan martabat 

semua manusia sama), al-Adalah (wawasan yang seimbang), 

Husnudzon (berbaik sangka kepada sesame manusia), Tawadhu’ 

(rendah hati), al-Wafa (tepat janji), Insyirah (lapang dada), 

Amanah, Iffah atau Ta’affuf (menjaga dari hal negatif), 

Qowamiyah (sikap tidak boros). 

c. Faktor-faktor Pembentukan karakter 

Menurut Masnur Muslich menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah, nature) 

sekaligus lingkungan (sosialisasi Pendidikan, nurture). Sebelum 

manusia dilahirkan mereka memiliki potensi karakter yang baik, namun 

potensi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi Pendidikan 

sejak usia dini.35 

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: faktor biologis dan faktor 

lingkungan. 

1) Faktor biologis  

Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

orang tua sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan 

yang dibawa sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu 

sifat yang dimiliki dari keduanya. 

2) Faktor lingkungan  

Disamping factor-faktor hereditas (factor endogen) yang 

relative konstan sifatnya, yang terdiri antara lain atas lingkungan 

hidup, Pendidikan, kondisi, dan situasi hidup serta kondisi 

masyarakat (semuanya merupakan factor eksogin) dan 

berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter.36 

 
35 Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 96. 
36 Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), 16. 
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Lingkungan merupakan suatu yang melingkungi suatu tubuh 

yang hidup, seperti halnya tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, 

dan pergaulan manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia 

lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus 

bergaul dan dalam proses pergaulan itu saling mempengaruhi pikiran, 

sifat sekaligus tingkah laku.37 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

karakter seseorang tumbuh dan berkembang atas dua kekuatan, 

yakni kekuatan dari dalam yang berupa faktor biologis dan kekuatan 

dari luar berupa faktor lingkungan. 

d. Tahap-tahap pembentukan karakter 

Dalam membentuk karakter pada diri seseorang diperlukan 

adanya tahapan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. 

Sebagai individu yang sedang berkembang, anak memiliki sikap yang 

selalu meniru tanpa memilih yang baik ataupun yang buruk. Hal ini 

diiringi oleh rasa ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu yang mereka 

lihat dan minati yang terkadang hal itu semua muncul dengan spontan 

tanpa paksaan.  

Seorang anak memiliki sikap kepolosan dengan sikap jujurnya 

yang merupakan ciri bagi dirinya. Seorang anak  memiliki kehidupan 

yang selalu tampil ceria dan dapat beraktivitas secara bebas. Dalam 

aktivitas ini anak cenderung lebih menunjukan sifat ke-aku-annya. Pada 

akhirnya sifat anak-anak tersebut menunjukkan bahwa anak merupakan 

sosok individu yang komplek yang memiliki perbedaan dengan individu 

lainnya. Anak akan melihat dilanjut dengan mengikuti hal apapun yang 

ada disekitarnya, bahkan apabila hal tersebut sampai melekat pada diri 

anak tersebut akan menjadikan memori tersimpan dalam jangka 

panjang. Jika memori yang disimpan dalam jangka panjang tersebut 

merupakan hal yang positif, reproduksi selanjutnya akan menghasilkan 

 
37 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), 22. 



27 

 

 

perilaku yang konstruktif. Namun apabila yang masuk ke dalam memori 

jangka panjang tersebut merupakan hal negative, reproduksi yang akan 

dihasilkan pun adalah hal-hal destruktif.38 

e. Karakter Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila merupakan kapabilitas, atau karakter dan 

kompetensi yang perlu dimiliki oleh pelajar-pelajar Indonesia Abad 21. 

Karakter dan kompetensi merupakan dua hal yang berbeda namun saling 

menopang. Keduanya sangat penting dimiliki oleh setiap pelajar 

Indonesia.  

Melalui pengembangan profil pelajar Pancasila yang memuat 

karakter dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi warga dunia 

yang baik perlu dikenalkan sejak dini, di semua jenjang Pendidikan. 

Pembukaan UUD 1945, UU sistem Pendidikan nasional serta cita-cita 

Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara sebagai rujukan utama dalam 

merumuskan profil pelajar Pancasila beserta dimensi-dimensinya. 

Profil pelajar Pancasila yang menjelaskan kompetensi serta 

karakter perlu dibangun dalam diri setiap individu pelajar di Indonesia 

dapat mengarahkan kebijakan Pendidikan untuk berpusat atau 

berorientasi pada pelajar, yaitu ke arah terbangunnya enam dimensi 

Profil Pelajar Pancasila secara utuh dan menyuluruh yaitu pelajar yang 

1) beriman, 2) berkebhinekaan global, 3) bergotong-royong, 4) mandiri, 

5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.  

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila perlu dilihat secara 

utuh sebagai satu kesatuan agar setiap individu dapat menjadi pelajar 

sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai 

nilai-nilai Pancasila. Pendidik Pendidik perlu mengembangkan keenam 

dimensi tersebut secara menyeluruh sejak pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, untuk membantu pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 

dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila, maka setiap dimensi 

 
38 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Berbasis Nilai& Etika Di Sekolah, 1 Edition (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), 22. 
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dijelaskan maknanya dan diurutkan perkembangannya sesuai dengan 

tahap perkembangan psikologis dan kognitif anak dan remaja usia 

sekolah. Selanjutnya, setiap dimensi profil pelajar Pancasila terdiri dari 

beberapa elemen dan sebagian elemen dijelaskan lebih konkrit menjadi 

subelemen. Dalam hal ini penulis memfokuskan penelitiannya pada 

dimensi yang pertama yaitu Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan Berakhlak Mulia.  

1) Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia. 

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya 

dengan Tuhan Yang Maha Esa. Ia memahami ajaran agama dan 

kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupannya sehari-hari. Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama; (b) 

akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; 

dan (e) akhlak bernegara. 

a) Akhlak beragama  

Pelajar Pancasila mengenal sifat-sifat Tuhan dan menghayati 

bahwa inti dari sifat-sifat-Nya adalah kasih dan sayang. Ia juga 

sadar bahwa dirinya adalah makhluk yang mendapatkan amanah 

dari Tuhan sebagai pemimpin di muka bumi yang mempunyai 

tanggung jawab untuk mengasihi dan menyayangi dirinya, 

sesama manusia dan alam, serta menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. Pelajar Pancasila senantiasa 

menghayati dan mencerminkan sifat-sifat Ilahi tersebut dalam 

perilakunya di kehidupan sehari-hari. Penghayatan atas sifat-

sifat Tuhan ini juga menjadi landasan dalam pelaksanaan ritual 

ibadah atau sembahyang sepanjang hayat. Pelajar Pancasila juga 

aktif mengikuti acara-acara keagamaan dan ia terus 
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mengeksplorasi guna memahami secara mendalam ajaran, 

simbol, kesakralan, struktur keagamaan, sejarah, tokoh penting 

dalam agama dan kepercayaannya serta kontribusi hal-hal 

tersebut bagi peradaban dunia. 

b) Akhlak pribadi  

Akhlak yang mulia diwujudkan dalam rasa sayang dan perhatian 

pelajar kepada dirinya sendiri. Ia menyadari bahwa menjaga 

kesejahteraan dirinya penting dilakukan bersamaan dengan 

menjaga orang lain dan merawat lingkungan sekitarnya. Rasa 

sayang, peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri terwujud 

dalam sikap integritas, yakni menampilkan tindakan yang 

konsisten dengan apa yang dikatakan dan dipikirkan. Karena 

menjaga kehormatan dirinya, Pelajar Pancasila bersikap jujur, 

adil, rendah hati, bersikap serta berperilaku dengan penuh 

hormat. Ia selalu berupaya mengembangkan dan 

mengintrospeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap 

harinya. Sebagai wujud -3- merawat dirinya, Pelajar Pancasila 

juga senantiasa menjaga kesehatan fisik, mental, dan 

spiritualnya dengan aktivitas olahraga, aktivitas sosial, dan 

aktivitas ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-

masing. Karena karakternya ini, ia menjadi orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, serta 

berkomitmen untuk setia pada ajaran agama dan 

kepercayaannya serta nilai-nilai kemanusiaan. 

c) Akhlak kepada manusia  

Sebagai anggota masyarakat, Pelajar Pancasila menyadari 

bahwa semua manusia setara di hadapan Tuhan. Akhlak 

mulianya bukan hanya tercermin dalam rasa sayangnya pada 

diri sendiri tetapi juga dalam budi luhurnya pada sesama 

manusia. Dengan demikian ia mengutamakan persamaan dan 

kemanusiaan di atas perbedaan serta menghargai perbedaan 
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yang ada dengan orang lain. Pelajar Pancasila mengidentifikasi 

persamaan dan menjadikannya sebagai pemersatu ketika ada 

perdebatan atau konflik. Ia juga mendengarkan dengan baik 

pendapat yang berbeda dari pendapatnya, menghargainya, dan 

menganalisisnya secara kritis tanpa memaksakan pendapatnya 

sendiri. Pelajar Pancasila adalah pelajar yang moderat dalam 

beragama. Ia menghindari pemahaman keagamaan dan 

kepercayaan yang eksklusif dan ekstrim, sehingga ia menolak 

prasangka buruk, diskriminasi, intoleransi, dan kekerasan 

terhadap sesama manusia baik karena perbedaan ras, 

kepercayaan, maupun agama. Pelajar Pancasila bersusila, 

bertoleransi dan menghormati penganut agama dan kepercayaan 

lain. Ia menjaga kerukunan hidup sesama umat beragama, 

menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya masing-masing, tidak memberikan 

label negatif pada penganut agama dan kepercayaan lain dalam 

bentuk apapun, serta tidak memaksakan agama dan 

kepercayaannya kepada orang lain. Pelajar Pancasila juga 

senantiasa berempati, peduli, murah hati dan welas asih kepada 

orang lain, terutama mereka yang lemah atau tertindas. Dengan 

demikian, ia selalu berupaya aktif menolong orang-orang yang 

membutuhkan dan mencarikan solusi terbaik untuk mendukung 

keberlangsungan kehidupan mereka. Pelajar Pancasila juga 

senantiasa mengapresiasi kelebihan orang lain dan mendukung 

mereka dalam mengembangkan kelebihan itu. 

d) Akhlak kepada alam  

Sebagai bagian dari lingkungan, Pelajar Pancasila 

mengejawantahkan akhlak mulianya dalam tanggung jawab, 

rasa sayang, dan peduli terhadap lingkungan alam sekitar. 

Pelajar Pancasila menyadari bahwa dirinya adalah salah satu di 

antara bagian-bagian dari ekosistem bumi yang saling 
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mempengaruhi. Ia juga menyadari bahwa sebagai manusia, ia 

mengemban tugas dalam menjaga dan melestarikan alam 

sebagai ciptaan Tuhan. Hal tersebut membuatnya menyadari 

pentingnya merawat lingkungan sekitar sehingga ia menjaga 

agar alam tetap layak dihuni oleh seluruh makhluk hidup saat 

ini maupun generasi mendatang. Ia tidak merusak atau 

menyalahgunakan lingkungan alam, serta mengambil peran 

untuk menghentikan perilaku yang merusak dan 

menyalahgunakan lingkungan alam. Pelajar Pancasila juga 

senantiasa reflektif, memikirkan, dan membangun kesadaran 

tentang konsekuensi atau dampak dari perilakunya terhadap 

lingkungan alam. Kesadarannya ini menjadi dasar untuk 

membiasakan diri menerapkan gaya hidup peduli lingkungan, 

sehingga ia secara aktif berkontribusi untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. 

e) Akhlak bernegara  

Pelajar Pancasila memahami serta menunaikan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara yang baik serta menyadari 

perannya sebagai warga negara. Ia menempatkan kemanusiaan, 

persatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara 

sebagai kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. 

Akhlak pribadinya mendorong Pelajar Pancasila untuk peduli 

dan membantu sesama, untuk bergotong-royong. Ia juga 

mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk 

kepentingan bersama, sebagai dampak dari akhlak pribadinya 

dan juga akhlaknya terhadap sesama. Keimanan dan 

ketakwaannya juga mendorongnya untuk aktif menghadirkan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai wujud 

cinta yang dimilikinya untuk negara. 
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Subelemen Di Akhir Fase 

PAUD 

Di Akhir Fase A 

(Kelas I-II, Usia 6-8 

Tahun) 

Di Akhir Fase B 

(Kelas III-IV, Usia 

8-10 Tahun) 

Di Akhir Fase C (Kelas V-

VI, Usia 10-12 Tahun) 

Di Akhir Fase D (Kelas V-

VI, Usia 13-15 Tahun) 

Di Akhir Fase E 

(Kelas V-VI, Usia 16-

18 Tahun) 

Elemen akhlak beragama 

Mengenal dan 

Mencintai 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

Mengenal adanya 

Tuhan Yang Maha 

Esa melalui sifat-

sifat-Ny 

Mengenal sifat-sifat 

utama Tuhan Yang 

Maha Esa bahwa 

Dia adalah Sang 

Pencipta yang Maha 

Pengasih dan Maha 

Penyayang dan 

mengenali kebaikan 

dirinya sebagai 

cerminan sifat Tuhan 

Memahami sifat-

sifat Tuhan utama 

lainnya dan 

mengaitkan sifat-

sifat tersebut 

dengan konsep 

dirinya dan ciptaan-

Nya 

Memahami berbagai 

kualitas atau sifat-sifat 

Tuhan Yang Maha Esa yang 

diutarakan dalam kitab suci 

agama masing-masing dan 

menghubungkan kualitas-

kualitas positif Tuhan 

dengan sikap pribadinya, 

serta meyakini firman 

Tuhan sebagai kebenaran. 

Memahami kehadiran 

Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari serta mengaitkan 

pemahamannya tentang 

kualitas atau sifat-sifat 

Tuhan dengan konsep peran 

manusia di bumi sebagai 

makhluk Tuhan yang 

bertanggung jawab 

Menerapkan 

pemahamannya 

tentang kualitas atau 

sifat-sifat Tuhan 

dalam ritual ibadahnya 

baik ibadah yang 

bersifat personal 

maupun sosial. 
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Pemahaman 

Agama/ 

Kepercayaan 

Mengenal 

simbolsimbol dan 

ekspresi keagamaan 

yang konkret 

Mengenal 

unsurunsur utama 

agama/kepercayaan 

(ajaran, ritual 

keagamaan, kitab 

suci, dan orang suci/ 

utusan Tuhan YME). 

Mengenal unsur-

unsur utama 

agama/kepercayaan 

(simbol-simbol 

keagamaan dan 

sejarah agama/ 

kepercayaan 

Memahami unsurunsur 

utama agama/kepercayaan, 

dan mengenali peran 

agama/kepercayaan dalam 

kehidupan serta memahami 

ajaran moral agama. 

Memahami makna dan 

fungsi, unsur-unsur utama 

agama /kepercayaan dalam 

konteks Indonesia, 

membaca kitab suci, serta 

memahami ajaran agama/ 

kepercayaan terkait 

hubungan sesama manusia 

dan alam semesta. 

Memahami struktur 

organisasi, unsur-

unsur utama agama 

/kepercayaan dalam 

konteks Indonesia, 

memahami kontribusi 

agama/kepercayaan 

terhadap peradaban 

dunia 

Pelaksanaan 

Ritual Ibadah 

Mulai mencontoh 

kebiasaan 

pelaksanaan ibadah 

sesuai agama/ 

kepercayaannya 

Terbiasa 

melaksanakan 

ibadah sesuai ajaran 

agama/ 

kepercayaannya 

Terbiasa 

melaksanakan 

ibadah wajib sesuai 

tuntunan agama/ 

kepercayaannya 

Melaksanakan ibadah secara 

rutin sesuai dengan tuntunan 

agama/kepercayaan, berdoa 

mandiri, merayakan, dan 

memahami makna harihari 

besa 

Melaksanakan ibadah secara 

rutin dan mandiri sesuai 

dengan tuntunan 

agama/kepercayaan, serta 

berpartisipasi pada perayaan 

hari-hari besar 

 

Melaksanakan ibadah 

secara rutin dan 

mandiri serta 

menyadari arti penting 

ibadah tersebut dan 

berpartisipasi aktif 

pada kegiatan 

keagamaan atau 

kepercayaa 

Elemen akhlak pribadi 
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Integritas 

 

Mulai membiasakan 

bersikap jujur dan 

berani 

menyampaikan 

kebenaran atau fakt 

Membiasakan 

bersikap jujur 

terhadap diri sendiri 

dan orang lain dan 

berani 

menyampaikan 

kebenaran atau fakta 

 

Membiasakan 

melakukan refleksi 

tentang pentingnya 

bersikap jujur dan 

berani 

menyampaikan 

kebenaran atau 

fakta 

Berani dan konsisten 

menyampaikan kebenaran 

atau fakta serta memahami 

konsekuensikonsekuensinya 

untuk diri sendir 

 

Berani dan konsisten 

menyampaikan kebenaran 

atau fakta serta memahami 

konsekuensikonsekuensinya 

untuk diri sendiri dan orang 

lain 

Menyadari bahwa 

aturan agama dan 

sosial merupakan 

aturan yang baik dan 

menjadi bagian dari 

diri sehingga bisa 

menerapkannya secara 

bijak dan kontekstua 

 

Merawat Diri 

secara Fisik, 

Mental, dan 

Spiritua 

Membiasakan diri 

untuk 

membersihkan, 

merawat tubuh, serta 

menjaga kesehatan 

dan keselamatan/kea 

manan diri dalam 

semua aktivitas 

kesehariannya 

Memiliki rutinitas 

sederhana yang 

diatur secara mandiri 

dan dijalankan 

sehari-hari serta 

menjaga kesehatan 

dan 

keselamatan/keaman 

an diri dalam semua 

aktivitas 

kesehariannya. 

Mulai 

membiasakan diri 

untuk disiplin, rapi, 

membersihkan dan 

merawat tubuh, 

menjaga tingkah 

laku dan perkataan 

dalam semua 

aktivitas 

kesehariannya 

Memperhatikan kesehatan 

jasmani, mental, dan rohani 

dengan melakukan aktivitas 

fisik, sosial, dan ibadah. 

Mengidentifikasi 

pentingnya menjaga 

keseimbangan kesehatan 

jasmani, mental, dan rohani 

serta berupaya 

menyeimbangkan aktivitas 

fisik, sosial dan ibadah 

Melakukan aktivitas 

fisik, sosial, dan 

ibadah secara 

seimbang. 

Elemen akhlak kepada manusia 
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Mengutamaka 

n persamaan 

dengan orang 

lain dan 

menghargai 

perbedaan 

Mengenali hal-hal 

yang sama dan 

berbeda yang 

dimiliki diri dan 

temannya dalam 

berbagai hal. 

Membiasakan 

mendengarkan 

pendapat temannya, 

baik itu sama 

ataupun berbeda 

dengan pendapatnya 

dan 

mengekspresikannya 

secara wajar 

Mengenali hal-hal 

yang sama dan 

berbeda yang 

dimiliki diri dan 

temannya dalam 

berbagai hal, serta 

memberikan respons 

secara positif. 

 

Terbiasa 

mengidentifikasi 

hal-hal yang sama 

dan berbeda yang 

dimiliki diri dan 

temannya dalam 

berbagai hal serta 

memberikan 

respons secara 

positif. 

 

Mengidentifikasi kesamaan 

dengan orang lain sebagai 

perekat hubungan sosial dan 

mewujudkannya dalam 

aktivitas kelompok. Mulai 

mengenal berbagai 

kemungkinan interpretasi 

dan cara pandang yang 

berbeda ketika dihadapkan 

dengan dilema. 

 

Mengenal perspektif dan 

emosi/perasaan dari sudut 

pandang orang atau 

kelompok lain yang tidak 

pernah dijumpai atau 

dikenalnya. Mengutamakan 

persamaan dan menghargai 

perbedaan sebagai alat 

pemersatu dalam keadaan 

konflik atau perdebatan. 

Mengidentifikasi hal 

yang menjadi 

permasalahan 

bersama, memberikan 

alternatif solusi untuk 

menjembatani 

perbedaan dengan 

mengutamakan 

kemanusiaan. 

Berempati 

kepada orang 

lain 

Mengenali emosi, 

minat, dan 

kebutuhan 

orangorang terdekat 

dan membiasakan 

meresponsnya 

secara positif. 

Mengidentifikasi 

emosi, minat, dan 

kebutuhan 

orangorang terdekat 

dan meresponsnya 

secara positif. 

Terbiasa 

memberikan 

apresiasi di 

lingkungan sekolah 

dan masyaraka 

Mulai memandang sesuatu 

dari perspektif orang lain 

serta mengidentifikasi 

kebaikan dan kelebihan 

orang sekitarnya. 

Memahami perasaan dan 

sudut pandang orang 

dan/atau kelompok lain 

yang tidak pernah 

dikenalnya 

Memahami dan 

menghargai perasaan 

dan sudut pandang 

orang dan/atau 

kelompok lain. 

Elemen akhlak kepada alam 
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Memahami 

Keterhu-

bungan 

Ekosistem 

Bumi 

Mengenal berbagai 

ciptaan Tuhan 

Mengidentifikasi 

berbagai ciptaan 

Tuhan 

Memahami 

keterhubungan 

antara satu ciptaan 

dengan ciptaan 

Tuhan yang 

lainnya. 

Memahami konsep harmoni 

dan mengidentifikasi 

adanya saling 

kebergantungan antara 

berbagai ciptaan Tuhan 

Memahami konsep 

sebabakibat di antara 

berbagai ciptaan Tuhan dan 

mengidentifikasi berbagai 

sebab yang mempunyai 

 

Mengidentifikasi 

masalah lingkungan 

hidup di tempat ia 

tinggal dan melakukan 

langkah-langkah 

konkret 

     dampak baik atau buruk, 

langsung maupun tidak 

langsung, terhadap alam 

semesta. 

yang bisa dilakukan 

untuk menghindari 

kerusakan dan 

menjaga 

keharmonisan 

ekosistem yang ada di 

lingkungannya. 

Menjaga 

Lingkungan 

Ala m Sekitar 

Membiasakan 

bersyukur atas 

karunia lingkungan 

alam sekitar dengan 

menjaga kebersihan 

dan merawat 

lingkungan alam 

sekitarnya. 

Membiasakan 

bersyukur atas 

lingkungan alam 

sekitar dan berlatih 

untuk menjaganya 

Terbiasa 

memahami 

tindakan-tindakan 

yang ramah dan 

tidak ramah 

lingkungan serta 

membiasakan diri 

untuk berperilaku 

ramah lingkungan 

 

Mewujudkan rasa syukur 

dengan terbiasa berperilaku 

ramah lingkungan dan 

memahami akibat perbuatan 

tidak ramah lingkungan 

dalam lingkup kecil maupun 

besar. 

Mewujudkan rasa syukur 

dengan berinisiatif untuk 

menyelesaikan 

permasalahan lingkungan 

alam sekitarnya dengan 

mengajukan alternatif solusi 

dan mulai menerapkan 

solusi tersebut. 

Mewujudkan rasa 

syukur dengan 

membangun 

kesadaran peduli 

lingkungan alam 

dengan menciptakan 

dan 

mengimplementasikan 

solusi dari 

permasalahan 

lingkungan yang ada. 



38 

 

 

 

 

Elemen akhlak bernegara 

Melaksanakan 

Hak dan 

Kewajiban 

sebagai Warga 

Negara 

Indonesia 

Mengenali hak dan 

tanggungjawabnya 

di rumah dan 

sekolah, serta 

kaitannya dengan 

keimanan kepada 

Tuhan YME. 

Mengidentifikasi 

hak dan tanggung 

jawabnya di rumah, 

sekolah, dan 

lingkungan sekitar 

serta kaitannya 

dengan keimanan 

kepada Tuhan YME. 

Mengidentifikasi 

hak dan tanggung 

jawab orang-orang 

di sekitarnya serta 

kaitannya dengan 

keimanan kepada 

Tuhan YME. 

Mengidentifikasi dan 

memahami peran, hak, dan 

kewajiban dasar sebagai 

warga negara serta 

kaitannya dengan keimanan 

kepada Tuhan YME dan 

secara sadar 

mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menganalisis peran, hak, 

dan kewajiban sebagai 

warga negara, memahami 

perlunya mengutamakan 

kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadi sebagai 

wujud dari keimanannya 

kepada Tuhan YME 

Menggunakan hak dan 

melaksanakan 

kewajiban 

kewarganegaraan dan 

terbiasa 

mendahulukan 

kepentingan umum di 

atas kepentingan 

pribadi sebagai wujud 

dari keimanannya 

kepada Tuhan YME. 



 

B. Kajian Pustaka 

Salah satu langkah dalam menyusun skripsi adalah dengan menelaah 

penelitian terdahulu terhadap sumber yang ada baik berupa karya skripsi 

ataupun jurnal yang memiliki hubungan dan persamaan topik dengan penelitian 

yang akan peneliti teliti. Tujuan dari telaah pustaka ini adalah untuk 

memaparkan perbedaan antara penelitian yang sudah ada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, hal ini agar kebenaran penelitian dapat di 

pertanggungjawabkan serta terhindar dari unsur plagiat. Dari hasil penelusuran 

yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa karya tulis ilmiah dalam 

bentuk skripsi ataupun sesis yang berhubungan dengan topik penelitian peneliti. 

Pertama Skripsi berjudul “Pengaruh Menghafal Surat-surat Pilihan 

Terhadap Prestasi Hasil Belajar Siswa”. Yang merupakan skripsi karya 

Khoifah, 2014, Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Qur’an, Jakarta. Metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan metode Probabilitas 

Sampling (kriteria), dan pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 

memberikan angket untuk program menghafal Al-Qur’an surat-surat pilihan 

dan dokumentasi digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Hasil 

penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara variable 

X dan Y bahwa adanya hubungan signifikan antara program menghafal Al-

Qur’an surat-surat pilihan dan prestasi belajar siswa, sedangkan fokus penulis 

adalah tahfidz Al-Qur;an terhadap pembentukan karakter profil pelajar 

Pancasila kelas VI di MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas.39 

Kedua Skripsi berjudul “Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam 

Membentuk Karakter Siswa SDIT Al-Bashirah Palopo”. Yang merupakan 

skripsi karya Fiki Handayani, 2021, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

deskriptif kualitatif dan pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

dokumentasi, wawancara, mendalam studi dokumentasi, dan interview. Adapun 

skripsi yang penulis susun sama-sama membahas tentang kegiatan menghafal 

 
39 Khoifah, “‘pengaruh Menghafal Surat-Surat Pilihan Terhadap Prestasi Hasil Belajar 

Siswa’” (IIQ, 2014). 
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Al-Qur’an, akan tetapi fokus penelitiannya berbeda. Penelitian ini fokus pada 

bagaimana program tahfidz Al-Qur’an dapat membentuk karakter siswa, 

sedangkan fokus penulis adakah pengaruhnya tahfidz Al-Qur’an terhadap 

pembentukan karakter profil pelajar Pancasila kelas VI di Mi Ma’arif Nu 01 

Dawuhan Wetan Banyumas.40 

Ketiga Skripsi berjudul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui 

Program Full Day School di MI Nurul Huda Cinyawang Kecamatan Patimuan 

Kabupaten Cilacap”. Yang merupakan skripsi karya Kuny Azizatun Nisa, 2022, 

Fakultas Tarbiyah UIN Syaifuddin Zuhri Purwokerto. Jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Kemudian untuk pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

skripsi yang penulis sususn sama-sama membahas tentang pembentukan 

karakter, akan tetapi focus penelitiannya berbeda, skripsi ini focus pada 

pembentukan karakter religious siswa dalam program full day school sedangkan 

focus penulis adalah pembentukan karakter profil pelajar Pancasila dalam 

tahfidz Al-Qur’an.41 

Keempat Skripsi berjudul “Pengaruh Program Menghafal Al-Qur’an 

Terhadap Kecerdasan Spiritual (studi kasus di SMP IT Al-Hikmah)”. Yang 

merupakan Skripsi Karya Syahidah Syarifah, 2018, Fakultas Tarbiyah Institut 

Ilmu Al-Qur’an. Jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan datanya melalui angket atau 

kuosioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara variable X dan Y 

bahwa adanya hubungan signifikan antara program menghafal Al-Qur’an dan 

kecerdasan spiritual. Adapun skripsi yang penulis susun sama-sama membahas 

tentang menghafal Al-Qur’an, akan tetapi fokus penelitiannya berbeda, skripsi 

ini focus pada pengaruh program menghafal AL-Qur’an terhadap kecerdasan 

 
40 FIKY HANDAYANI, “Program Tahfidz Al Qur ’ an Dalam Membentuk Program Studi 

Pendidikan Agama Islam,” 2021, 10. 
41 Kuny Azizatun, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Program Full Day 

School Di MI Nurul Huda Cinyawang Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap” (UIN Saizu, 2022). 
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spiritual sedangkan focus penulis pengaruh menghafal Al-Qur’an pada 

pembentukan karakter profil pelajar Pancasila.42 

Kelima Skripsi berjudul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Pembelajaran PAI SMK Negeri 2 Salatiga”. Yang merupakan skripsi karya 

Kirana Maulida, 2022, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Agama Islam 

Negeri Salatiga. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan kualitatif dengan pengumpulan datanya melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun skripsi yang penulis susun sama-sama 

membahas terkait profil pelajar Pancasila akan tetapi focus penelitiannya 

berbeda, focus penelitian skripsi ini tertuju pada implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI sedangkan focus penelitian yang penulis 

susun tertuju pada pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter 

profil pelajar Pancasila. 43 

C. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka piker dari penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

 
42 Syarifah Syahidah, “"pengaruh Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan 

Spiritual (Studi Kasus Di SMP IT Al-Hikmah)” (IIQ, 2018). 
43 Kirana Maulida, “‘implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pai Smk 

Negeri 2 Salatiga’” (UIN Salatiga, 2022). 

Siswa kelas VI MI Ma’arif NU 

01 Dawuhan Wetan 

Banyumas 

Tahfidz (menghafal) Al-

Qur’an  

Pembentukan Karakter 

Profil Pelajar Pancasila 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara karena jawaban diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, 

belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data, jadi hipotesis juga dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dari data. 

Berdasarkan kerangka teoritis yang dikemukakan diatas, maka 

penellitian ini memiliki 2 hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter 

profil pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh tahfidz AL-Qur’an terhadap pembentukan 

karakter profil pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas. 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa perhitungan angka-

angka atau statistik. Maka penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas itu dan dapat 

diklasifikasikan, kongkrit, teramati, dan terukur, hubungan variabelnya bersifat 

sebab dan akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik.44 

Menurut sugiyono bahwa penelitian kuantitatif merupakan suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.45 

Dengan demikian, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berusaha memberikan pembuktian kebenaran fakta di lapangan yang bersifat 

deskriptif kuantitatif dengan metode-metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan data penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang 

bermanfaat sekaligus berguna. Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha memberikan fakta ataupun kebenaran yang ada di lapangan dan nilai 

secara ilmiah berdasarkan kerangka teoritis yang berkenaan dengan 

permasalahan yang ada diangkat dengan menggunakan angka ataupun 

hitungan.46 

Dilihat dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, dan dalam Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis datanya juga bersifat statistic dengan tujuan untuk 

 
44 bambang dan Lina, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), 38. 
45 Nasution Mardia Kalsum, “Penggunaa Metode Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa,” STUDIA DIDAKTIKA Vol. 11, no. No. 1 (2017). 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

cipta, 2010), 175. 
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menguji hipotesis yang sudah ditetapkan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

menghafal Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar Pancasila 

di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah suatu nilai/sifat, atribut dari objek individua tau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya yang 

sudah ditentukan oleh peneliti untuk dapat dipelajari sekaligus dicari informasi 

yang berkaitan dengannya dan juga bisa diambil kesimpulan darinya.47 Dengan 

Bahasa lain bahwa variabel merupakan sesuatu yang mempunyai variasi nilai. 

Sehingga diartikan variabel sebagai suatu konsep yang memiliki variasi nilai 

ditetapkan untuk diteliti. Variabel independent atau variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebuah sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).48 Sedangkan variabel dependen atau 

variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Sesuai dengan masalah, penelitian ini melibatkan dua 

variable yaitu tahfidz Al-Qur’an sebagai kriteria atau variable terikat (X) dana 

karakter profil pelajar Pancasila sebagai prediktor atau variable bebas (Y). 

Berikut mengenai variabel peneliti: 

X (Variabel Independent) → Tahfidz Al-Qur’an 

Y (Variabel Dependent) → Karakter Profil Pelajar Pancasil 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam rangka mengumpulkan dan mencari data untuk Menyusun 

laporan penelitian, penulis mengambil tempat dan waktu penelitian yaitu: 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Ma’arif NU 01 Dawuhan 

Wetan Banyumas yang beralamatkan di Jl. Raya Dawuhan Wetan No. 2 RT 

01 RW 01 Desa Dawuhan Wetan, Kedungbanteng, Banyumas. 

 

 
47 Prof. Lijan Poltak Sinambela, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), 46. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifndan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 61. 
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2. Waktu Penelitian 

Proses penelitian awal dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober s/d 20 

Oktober 2022 di MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Dengan 

diadakannya penelitian ini, diketahui data dengan situasi dan kondisi yang 

terjadi pada sekolah MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Dengan 

judul “Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter Profil 

Pelajar Pancasila di Kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian atau disebut juga 

universe. Populasi dirumuskan sebagai “semua anggota sekelompok orang 

kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara jelas”.49 Adapun populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI MI Ma’arif NU 01 

Dawuhan Wetan Banyumas dengan jumlah keseluruhan 115 siswa.  

Tabel 3.1 

Daftar Populasi  dalam Penelitian 

 

No Kelas Siswa Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. Kelas VI A 17 20 37 

2. Kelas VI B 19 20 39 

3. Kelas VI C 19 20 39 

Jumlah Populasi 115 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Sudjarwo dan Basrowi, 

sampel adalah Sebagian populasi yang terpilih dengan Teknik sampling 

untuk mewakili populasi. Dengan demikian sampel adalah pengambilan 

Sebagian dari seluruh populasi yang akan diteliti.50 Bila populasi besar 

 
49 Sugiyono, 13. 
50 sudjarwo dan Basroni, Manajemen Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2009), 

254. 
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maka peneliti tidak mungkin meneliti semua yang ada pada populasi. Misal 

dikarenakan keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka peneliti dapat 

mengambil sampel dari populasi tersebut. 

Teknik penentuan sampel ini dengan menggunakan random 

sampling, yang artinya sampel dipilih secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada. Dengan demikian setiap elemen dalam populasi memiliki 

probabilitas yang sama untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Teknik ini digunakan karena anggota populasi dianggap homogen. Dalam 

hal ini peneliti mengambil sampel 35 % dari populasi yaitu sebanyak 41 

responden yang diambil secara acak dari kelas VI (ABC). 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrument 

untuk mengumpulkan, sedangkan instrument penelitian digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Instrument dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan pada kajian teoritis yang sudah dipaparkan. Jumlah instrument 

yang dibuat sebanyak 2 buah, sesuai dengan jumlah variabel dalam penelitian, 

yaitu: instrument untuk mengukur tahfidz Al-Qur’an (variabel x) dan untuk 

mengukur pembentukan karakter profil pelajar pancasila pada siswa (variabel 

y). 

Instrument penelitian yang digunakan ialah angket atau questioner. 

Angket adalah suatu daftar pertanyaan ataupun pernyataan terkait topik tertentu 

yang akan diberikan kepada subjek (responden) baik secara individual ataupun 

kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti prefensi, keyakinan, 

minat dan perilaku.51 

Instrument penelitian ini menggunakan skala likert yang mempunyai 

empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap, hal ini dimaksudkan untuk 

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak memiliki 

jawaban yang jelas. Peneliti menggunakan empat jawaban alternatif yang di 

sediakan dalam angket, yaitu sebagai berikut: 

 
51 Syahrun Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cipta pusktaka media, 

2012), 136. 
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Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

Item positif Item Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Jarang 2 Jarang 3 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrument Angket Menghafal Al-Qur’an Profil Pelajar Pancasila 

 

No. Variabel Indikator No Item Jumlah 

Item (-) Item (+) 

1. Tahfidz 

(menghafal) Al-

Qur’an 

1. Proses 

pengulangan 

hafalan 

1,3,10 7,15 5 

2. Metode 

menghafal  

2,5,12,20 8 

3. Motivasi 

menghafal 

4,9,13,18 17 

4. Syarat-syarat 

menghafal 

11,19,16 6,14 

2. Karakter Profil 

Pelajar 

Pancasila  

1. Beriman, 

bertakwa 

kepada YME 

dan Berakhlak 

Mulia 

1,4,11 7,13 5 

2. Berkebhinekaan 

global 

3,5,15,2 21 

3. Bergotong-

royong 

22,9,12 6,8 

4. Mandiri 19,23 17,27,26 

5. Bernalar kritis 10,28,30 14,16 

6. Kreatif 18,20,29, 

24,25 

- 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
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Tanpa mengetahui metode pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk memperoleh data yang diteliti, maka penulis menggunakan 

Teknik-teknik sebagai berikut:  

1 Observasi 

Teknik ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi 

penelitian, guna meninjau dan mencatat serta mengontrol keadaan lokasi 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Observasi adalah Teknik 

pengumpulan data yang diambil dari perilaku subyek penelitian dan 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.52 Observasi juga diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Dalam data observasi ini diperoleh melalui 

pengamatan langsung dengan cara mencatat, merekam, dan mengkamera 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun tujuan dari observasi 

adalah untuk mengumpulkan data yang jelas guna melengkapi data hasil 

wawancara, angket dan literatur. Metode ini dilakukan guna mengetahui 

objek penelitian yang terkait dengan variabel-variabel dalam penelitian.  

2 Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai bentuk metode pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Sedangkan menurut Nasution, wawancara adalah bentuk 

komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi dan merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan 

kenyataan hidup. Apa yang dipakai atau yang dirasakan orang tentang 

berbagai aspek kehidupan.  Wawancara adalah alat pengumpul informasi 

dengan cara menyajikan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

 
52 Hasim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi,” At-Taqaddum Vol. 8, no. No. 1 (2016). 
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narasumber. Wawancara dalam hal ini akan digunakan yaitu wawancara 

terstruktur. 

3 Kuesioner (Angket)  

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada 

responden yang kemudian dijawabnya untuk memperoleh informasi dalam 

arti laporan dalam dirinya atau hal lain yang ingin diketahui. Angket 

merupakan metode pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Dalam penelitian 

ini adalah angket berstruktur yang diajukan kepada siswa sebagai 

responden. 

Metode angket diberikan kepada siswa dalam rangka menggali data 

tentang pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila siswa. Dalam pendapat lain diungkapkan bahwa angket 

adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk 

dijawab secara tertulis. 

Angket juga berarti daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

dikirimkan kepada responden baik secara langsung atau tidak langsung 

(melalui pos atau perantara). Menurut Sutisna Hadi yang telah dikutip oleh 

Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 

peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) 

adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa subyek responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 

sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 
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c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama denga napa yang dimaksudkan 

oleh peneliti.53 

Dalam metode angket ini yang menjadi objek penelitian adalah 

siswa-siswi kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Angket 

tersebut berupa pernyataan diberikan kepada siswa siswi untuk membantu 

menggali data tentang pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan 

karakter profil pelajar Pancasila siswa. 

4 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenal hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.54 Metode dokumentasi ini juga 

digunakan oleh peneliti untuk meneliti hal yang ingin dicapainya. Seperti 

tentang sejarah berdirinya Lembaga, keadaan peserta didik, dan kurikulum 

yang digunakan, nilai rapor, dan guru pengajar beserta stafnya, struktur 

organisasi, dan semua hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, semuanya 

akan dibutuhkan oleh peneliti. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur sah 

atau validnya suatu kuesioner (angket). Suatu kuesioner bisa dikatakan valid 

jika dalam pertanyaan ataupun pernyataan pada kuesioner sudah bisa 

mewakili ungkapan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi 

tujuan dari validitas ini yaitu untuk mengukur apakah pertanyaan yang 

sudah kita buat benar-benar mampu mengukur apa yang akan kita ukur.55 

Pengambilan suatu item valid atau tidaknya dapat diketahui dengan 

cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total bila korelasi r 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019). 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka cipta, 

2002), 132. 
55 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: BP 

Universitas Diponegoro, 2011), 52. 
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diatas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut 

dikatakan valid, namun sebaliknya jika dibawah 0,05 maka butir instrument 

tersebut dikatakan tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 

Dengan penejelasan sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ rtabel  : Instrumen Valid 

Jika rhitung ≤ rtabel  : Instrumen tidak Valid 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner 

untuk itu uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioer, dengan tujuan untuk memberikan keyakinan bahwa kuosioner 

yang telah disusun akan menghasilkan data yang valid. Pengujian validitas 

instrument pada penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistic 26 for windows. 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengkonsultasikan 

instrument penelitian kepada ahli, yaitu dengan Ibu Dr. Maria Ulpah, S.Si, 

M.Si. Setelah penguji konstruk kepada ahli, instrument diuji cobakan 

kepada responden yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini, menggunakan uji coba instrument peenlitian kepada 30 

responden di kelas V MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas.  

Adapun hasil pengujian validitas intrumen untuk masing-masing 

variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Tahfidz Al-Qur’an 

 

Item Angket R hitung R table Keterangan 

Angket 1 0,50 0,36 Valid 

Angket 2 0,525 Valid 

Angket 3 0,654 Valid 

Angket 4 0,676 Valid 

Angket 5 0,043 Tidak valid 

Angket 6 0,405 Tidak valid 

Angket 7 0,144 Tidak valid 

Angket 8 0,559 Valid 

Angket 9 0,319 Tidak valid 

Angket 10 0,656 Valid 

Angket 11 0,543 Valid 
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Angket 12 0,565 Valid 

Angket 13 0,604 Valid 

Angket 14 0,49 Valid 

Angket 15 0,674 Valid 

Angket 16 0,174 Tidak valid 

Angket 17 0,398 Tidak valid 

Angket 18 0,566 Valid 

Angket 19 0,595 Valid 

Angket 20 0,315 Tidak valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa item angket 

1,2,3,4,8,10,11,12,13,14,15,18,19 pada variabel Tahfidz (menghafal) Al-

Qur’an mempunyai kriteria valid yakni mempunyai r hitung lebih besar dari 

r table. Dengan itu bisa ditarik kesimpulan bahwa setiap pernyataan angket 

pada variabel tahfidz Al-Qur’an dapat layak untuk penelitian dan dapat 

diandalkan. 

Table 3.5 

Uji Validitas Variabel Profil Pelajar Pancasila 

Item Angket R hitung R table Keterangan 

Angket 1 0,472 0,36 Valid 

Angket 2 0,785 Valid 

Angket 3 0,763 Valid 

Angket 4 0,081  Tidak valid 

Angket 5 0,671 Valid 

Angket 6 0,076 Tidak valid 

Angket 7 0,207 Tidak valid 

Angket 8 0,294 Tidak valid 

Angket 9 0,609 Valid 

Angket 10 0,616 Valid 

Angket 11 0,39 Valid 

Angket 12 0,566 Valid 

Angket 13 0,436 Valid 

Angket 14 0,496 Valid 

Angket 15 0,711 Valid 

Angket 16 0,308 Tidak valid 

Angket 17 0,592 Valid 

Angket 18 0,353 Tidak valid 

Angket 19 0,007 Tidak valid 

Angket 20 0,487 Valid 

Angket 21 0,601 Valid 
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Angket 22 0,358 Tidak valid 

Angket 23 0,351 Tidak valid 

Angket 24 0,524 Valid 

Angket 25 0,299 Tidak valid 

Angket 26 0,052 Tidak valid 

Angket 27 0,249 Tidak valid 

Angket 28 0,496 Valid 

Angket 29 0,574 Valid 

Angket 30 0,192 Tidak valid 

       Sumber: Data primer yang diolah 2023 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa item angket 

1,2,3,5,9,10,11,12,13,14,15,17,20,21,24,28,29 pada variabel karakter profil 

pelajar Pancasila mempunyai kriteria valid yakni mempunyai r hitung lebih 

besar dari r tabel. Dengan itu  bisa ditarik kesimpulan bahwa setiap 

pernyataan angket pada variabel karakter profil pelajar Pancasila layak 

untuk penelitian dan layak untuk diandalkan. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah berkaitan dengan kepercayaan pengukuran, atau 

dapat dipercaya, keajegan, konsisten, keandalan, kestabilan. Maksudnya 

serangkaian alat ukur atau pengukuran yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan 

alat ukur tersebut.  

Apabila variabel yang diteliti memiliki cronbach’s alpha (a) > 60% 

(0,60) maka dinyatakan bahwa variabel tersebut reliable, begitupun 

sebaliknya jika cronbach’s alpha (a) < 60% (0,60) maka variabel tersebut 

tidak reliable. Instrument dikatakan valid atau reliable jika hasil 

perhitungan memiliki koefisien keandalan sebesar α = 0,05 atau lebih. 

Dalam penelitian ini alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstru. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Naniek Sulistya Wardani 

dkk klasifikasi atau kriteria indeks reliabilitas dirinci melalui table berikut:56 

Tabel 3.6 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

No. Indeks Interpretasi 

1. 0,80-1,00 Sangat reliabel 

2. < 0,80-0,60 Reliabel 

3. < 0,60-0,40 Cukup reliabel 

4. < 0,40-0,20 Agak reliabel 

5. < 0,20 Kurang reliabel 

 

Berikut hasil pengujian reliabilitas terhadap instrument penelitian 

yang telah digunakan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Tahfidz Al-Qur’an 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 for windows tersebut, diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha atau rhitung sebesar 0,802 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrument angket tahfidz Al-Qur’an termasuk reliabel 

karena rhitung > 0,6. Menurut kriteria reliabilitas Naniek Sulistya angket 

tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas yang reliabel karena berada 

pada rentang 0,81-1,00. 

Gambar 3.2 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Profil Pelajar Pancasila 

 

 
56 Dkk wardani naniek sulistya, “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial 

Pembelajaran Tematik Kelas III SD,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Vol. 6, no. No. 2 (2020). 
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Berdasarkan hasil output SPSS 26 for windows tersebut, diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha atau rhitung sebesar 0,843. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrument angket karakter profil pelajar Pancasila 

termasuk reliabel karena rhitung > 0,6. Menurut Naniek Sulistya angket 

tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas yang sangat reliabel karena 

berada pada rentang 0,81-1,00. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis, dalam hal ini yaitu menggunakan analisis linier regresi sederhana 

yang digunakan untuk menguji hipotesis.  

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dalam analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat pengaruh variabel bebas (Tahfidz Al-Qur’an) dengan variabel terikat 

(pembentukan karakter profil pelajar Pancasila). 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidak sebaran data tersebut. Uji normalitas ini dikatakan penting 

sebab dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan analisis berikutnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas kolmogrov 

Smirnov test. Dikatakan normal apabila nilai signifikasi dari hasil uji 

kolmogrov Smirnov> 0,05 dan apabila sebaliknya < 0,05 maka 

terdistribusi tidak normal. 

Untuk menguji normalitas residual digunakan uji statistic 

non-parametrik kolmogrov-smirnov (K-S) yang dilakukan dengan 

membuat hipotesis: 
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Ha: data residual berdistribusi normal 

Ha: data residual tidak berdistribusi normal  

Normal tidaknya distribusi data dapat dilihat dengan 

memperhatikan nilai signifikan variabel. Jika signifikannya lebih 

besar dari alpha 5% maka menunjukkan bahwa data tersebut normal. 

2) Uji linearitas 

Uji linearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan 

linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu:57 

a) Jika nilai probabilitas atau deviation From Linearity ≥ 0,05 

maka hubungan antar variabel linier.  

b) Jika nilai probabilitas atau deviation from linearity ≤ 0,05 maka 

hubungan antar variabel tidak linier. 

Dalam pengujian ini akan dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 26 demi mempermudah perhitungannya. 

b. Persamaan Regresi 

Regresi sederhana yaitu sebuah pendekatan yang digunakan 

untuk mendefinisikan hubungan matematis antara variabel 

output/dependen (Y) dengan satu atau beberapa variabel 

input/independent.58  Dengan menggunakan analisis regresi ini, maka 

akan mengetahui signifikansi pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent. Adapun persamaan umum regresi linier sederhana 

yaitu: 

Ῠ = a + bx 

  Keterangan: 

 
57 Setiawan kaylana Cruisietta, “Pengaruh Green Marketing Dan Brand Image Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk the Body Shop Indonesia,” Jurnal Ilmiah M-Progress Vol. 10, no. 

No. 1 (2020): 5. 
58 sofyan yamin & heri Kurniawan, SPSS Compelete: Teknik Analisis Statistika Terlengkap 

Dengan Software Spss, Edisi 2 (Jakarta: Salemba infotek, 2014), 82. 
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Ῠ = variabel terikat yaitu pembentukan karakter profil pelajar 

Pancasila  

a = bilangan konstanta 

b = koefisien regresi 

x = tahfidz (menghafal) Al-Qur’an  

N = jumlah responden  

Dengan Ketentuan: 

c. Kesimpulan  

Apabila hasil yang didapatkan dalam persamaan regresi bernilai 

positif, maka kesimpulannya bahwa masing-masing variabel X terhadap 

variabel Y berpengaruh dan mempunyai sifat searah. 

2. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis akan diuji dengan menggunakan uji 

statistik t dan koefisien Determinasi (R2). untuk mempermudah penelitian, 

peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 for windows. 

a. Uji koefisien regresi secara parsial  (Uji T) 

Untuk menguji apakah X dan Y mempunyai hubungan yang 

signifikan, signifikan pengaruh maka menggunakan uji t dengan rumus 

:    

keterangan : 

t = thitung ( distribusi table t pada α = 0,05 dan dk = n-2) 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

 uji t ini digunakan untuk mengetahui masing-masing 

sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, 

menggunakan uji masing-masing secara parsial terhadap variabel 

terikat, menggunakan uji masing-masing koefisien regresi variabel 

bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap 

variabel terikat. Langkah menentukan uji t: 

1) Menentukan formulasi hipotesis 
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Ho: Artinya, tidak ada pengaruh dari masing-masing variabel     

independent (X) terhadap variabel (Y) 

Ha: Artinya, ada pengaruh positif dari masing-masing variabel 

independent (X) terhadap variabel (Y). 

2) Menentukan taraf α dengan t tabel 

Taraf myata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n-k 

dimana n yaitu jumlah sampel atau banyak data  dan k adalah jumlah 

parameter estimasi.  

ttabel dengan tingkat = 5% (0,05) 

thitung di dapat dari hasil perhitungan computer = (n-k-1) 

3) Menetukan kriteria pengujian 

Bila thitung > ttabel, maka Ho dinyatakan ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada pengaruh antara variabel (X) terhadap variabel (Y). 

Bila thitung < ttabel, maka Ho dinyatakan diterima dan Ha ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel (X) dengan variabel (Y). 

4) Menetukan daerah penolakan  

Jika thitung ≤ ttabel Ho akan diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak 

terdapat pengaruh yang bermakna oleh variabel (X) dan (Y). 

Jika thitung ≥ ttabel Ho akan ditolak dan Ha diterima. Berrati terdapat 

pengaruh yang bermakna oleh variabel (X) dan (Y). 

5) Mengambil keputusan  

Dari hasil perhitungan tersebut diatas maka diperbandingkan antara 

t-hitung dan t-tabel atau dengan probabilitas untuk diambil 

kesimpulan apakah Ho ditolak dan Ha diterima atau Ha ditolak dan 

Ho diterima. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat ditentukan oleh koefisien determinasi (R2) dengan 

menetukan besar prosentasenya. Koefisien determinasi adalah disebut 
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koefisien penentu. Dengan koefisien determinasi ini dapat dihitung berapa 

persen suatu variabel X menentukan variabel Y.59 

Variasi tersebut menunjukkan besarnya pengaruh varaibel bebas 

terhadap variabel terikat, di mana variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

tahfidz Al-Qur’an dan pembentukan karakter profil pelajar Pancasila. 

Sehingga dalam penelitian ini akan dicari seberapa besar pengaruh tahfidz 

Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar Pancasila di kelas 

VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas dengan besarnya 

pengaruh ditentukan oleh nilai yang didapatkan dari output Aplikasi SPSS 

versi 26.60 

 
59 Syafril, Statistik Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2019), 95. 
60 Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 71. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

siswa kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara tahfidz Al-

Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar Pancasila siswa si MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 

1. Tahfidz Al-Qur’an 

Untuk mengetahui tingkat tahfidz Al-Qur’an siswa, peneliti 

menggunakan angket yang telah diuji cobakan kepada 30 responden yang 

diambil dari kelas V MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Setelah 

melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS 

versi 26 for windows diperoleh hasil bahwa 13 angket dinyatakan valid dan 

reliabel. Kemudian angket dibagikan secara langsung kepada sebanyak 41 

siswa kelas VI dengan cara acak yang diambil dari 3 kelas. Selanjutnya 

dilakukan analisis untuk mengetahui seberapa besar tingkat tahfidz Al-

Qur’an siswa di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 

Berdasarkan hasil angket tahfidz Al-Qur’an siswa di kelas VI MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas yang telah diolah dengan 

bantuan SPSS versi 26, mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Angket Tahfidz Al-Qur’an 

 

 

Berdasarkan  output SPSS versi 26 di atas dapat diketahui bahwa 

skor tertinggi dari hasil angket tahfidz Al-Qur’an yang diperoleh dari 41 

siswa ke;as VI sebesar 48 dan skor terendahnya yaitu 28. Sedangkan untuk 
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rata-rata skor angket tahfidz Al-Qur’an sebesar 37,56 dengan standar 

deviasi 4,325.  

Melihat dari data diatas, kemudian peneliti mengklasifikasikan 

tingkat tahfudz Al-Qur’an siswa pada tiga kategori yang tertera dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Rumus Kategori Angket Tahfidz Al-Qur’an 

Kategori Rumus 

Tinggi Mean + Std.deviation ≤ x 

37,56 + 4,325 ≤ x 

41,885 ≤ x 

Sedang Mean -Std.deviation ≤x< Mean + Std.deviation 

37,56 – 4,325 ≤ x < 37,56 + 4,325 

33,235 ≤ x < 41,885 

Rendah x < Mean – Std. deviation 

x < 37,56 – 4,325 

x < 33,235 

Berdasarkan pengkategorian pada tabel diatas, selanjutnya diperoleh 

distribusi frekuensi dari hasil angket tahfidz Al-Qur’an dengan bantuan 

program aplikasi SPSS versi 26 sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Distribusi Frekuensi Tahfidz Al-Qur’an 

 

Berdasarkan hasil outupu diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 7 

siswa (17,1%) berada pada kategori tinggi, 29 siswa (70,7%) berada pada 

kategori sedang dan 5 siswa (12,2) berada pada kategori rendah. Maka, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa rat-rata tingkat tahfidz Al-Qur’an siswa 

kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas berada pada 

kategori tingkat sedang. 
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2. Tahfidz Al-Qur’an 

Untuk mengetahui tingkat tahfidz Al-Qur’an siswa, peneliti 

menggunakan angket yang telah diuji cobakan kepada 30 responden yang 

diambil dari kelas V MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. Setelah 

melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS 

versi 26 for windows diperoleh hasil bahwa 17 angket dinyatakan valid dan 

reliabel. Kemudian angket dibagikan secara langsung kepada sebanyak 41 

siswa kelas VI dengan cara acak yang diambil dari 3 kelas. Selanjutnya 

dilakukan analisis untuk mengetahui seberapa besar tingkat tahfidz Al-

Qur’an siswa di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 

Berdasarkan hasil angket tahfidz Al-Qur’an siswa di kelas VI MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas yang telah diolah dengan 

bantuan SPSS versi 26, mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Angket Profil Pelajar Pancasila 

 

 

Berdasarkan  output SPSS versi 26 di atas dapat diketahui bahwa 

skor tertinggi dari hasil angket tahfidz Al-Qur’an yang diperoleh dari 41 

siswa ke;as VI sebesar 64 dan skor terendahnya yaitu 31. Sedangkan untuk 

rata-rata skor angket tahfidz Al-Qur’an sebesar 49,85 dengan standar 

deviasi 6,632.  

Melihat dari data diatas, kemudian peneliti mengklasifikasikan 

tingkat tahfudz Al-Qur’an siswa pada tiga kategori yang tertera dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Rumus Kategori Angket Profil Pelajar Pancasila 

Kategori Rumus 

Tinggi Mean + Std.deviation ≤ x 

49,85 + 6,632 ≤ x 

56,482 ≤ x 
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Sedang Mean -Std.deviation ≤x< Mean + Std.deviation 

49,85– 6,632 ≤ x < 49,85 + 6,632 

43,218 ≤ x < 56,482 

Rendah x < Mean – Std. deviation 

x < 49,85 – 6,632 

x < 43,218 

 

Berdasarkan pengkategorian pada tabel diatas, selanjutnya diperoleh 

distribusi frekuensi dari hasil angkey tahfidz Al-Qur’an dengan bantuan 

program aplikasi SPSS versi 26 sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Distribusi Frekuensi Profil Pelajar Pancasila 

 

Berdasarkan hasil output diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 6 

siswa (14,6%) berada pada kategori tinggi, 30 siswa (73,2%) berada pada 

kategori sedang dan 5 siswa (12,2) berada pada kategori rendah. Maka, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa rat-rata tingkat tahfidz Al-Qur’an siswa 

kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas berada pada 

kategori tingkat sedang. 

B. Analisis Data 

1. Uji Pra syarat Analisis 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya akan 

dilakukan dengan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas, dan uji linearitas. 

Instrument yang digunakan adalah item pernyataan yang valid dan 

reliabel yaitu terdiri dari 13 item pernyataan tahfidz Al-Qur’an dan 15 item 

pernyataan pembentukan karakter profil pelajar Pancasila. 

Kemudian instrument ini dibagikan kepada siswa kels VI MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas secara langsung yang telah 
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dibuat oleh peneliti yang di sebar di dalam kelas. Peneliti mengambil 41 

siswa yang merupakan sampel dari keseluruhan siswa kelas VI dengan 

jumlah 115 siswa. Adapun data skor responden dapat diketahui dari tabel 

hasil penelitian. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistic parametrik. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak.61 Dalam penelitian ini, uji normalitas 

data menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 

versi 26. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika sig. 

Kolmogorov-Smirnov ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, 

sedangkan jika sig. Kolmogrov-Smirnov < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.  

Adapun hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov pada aplikasi SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui nilai signifikansi 

0,200 ≥ 0,05. Sehingga sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Hasil Uji Linearitas 

 
61 Karunia eka lestari dan M Ridwan Yudhanegara, penelitian untuk Pendidikan…hlm. 243 
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Salah satu asumsi dari analisis regresi yaitu linieritas, yaitu 

apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. 

Jika tidak maka analisis regresi linier sederhana tidak dapat dilanjutkan. 

Untuk itu sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana dilakukan 

uji linieritas regresi. 

Pengambilan keputusan dalam uji linieritas ini dibantu dengan 

aplikasi SPSS versi 26, dengan kriteria jika signifikansi pada nilai 

deviation from linearity ≥ 0,05, maka hubungan antara dua variabel 

dikatakan linier dan jika signifikansi pada liniearity  atau sig. < 0,05 

maka hubungan antara dua variabel tidak linier. Adapun hasil uji 

linearitas menggunakan SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Linearitas ANOVA Table 

 

 

Berdasarkan output SPSS versi 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai deviation from linearity sebesar 0,920. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

Tahfidz Al-Qur’an (X) dan variabel Karakter Profil Pelajar Pancasila 

(Y) terdapat hubungan yang linier. 

2. Uji Hipotesis Penelitian  

a. Persamaan Garis Regresi 

Bentuk umum persamaan regresi linier adalah Y = α + bX 

dengan penentuan besar nilai a dan b pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS versi 26. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.7 

Coefficient (Hasil Uji Regresi Linier Sederhana) 
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 Sumber: output Aplikasi SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel di atas, dalam kolom Unstandardized 

Coefficient B, besar nilai konstanta atau nilai a adalah 34,220 dan besar 

nilai b adalah 0,416. Sehingga persamaan regresi linier sederhananya 

adalah Ῠ = 34,220+0,416X. koefisien b dinamakan koefisien arah 

regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 

perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan 

pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda 

negative. Dari persamaan tersebut diperoleh kesimpulan: 

1) Jika X = 0 maka nilai Ῠ = 34,220 

2) Jika X ≠ 0 maka setiap penambahan 1 unit X maka nilai Y 

bertambah 0,416. 

Persamaan regresi linier diatas menunjukan nilai b bertanda 

positif yang artinya semakin tinggi tahfidz Al-Qur’an maka semakin 

tinggi pula pembentukan karakter profil pelajar Pancasila pada siswa 

tersebut, hal ini juga sebaliknya bahwa semakin rendah tahfidz Al-

Qur’an maka semakin rendah pula kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dimiliki siswa.  

b. Uji Hipotesis dan signifikansi 

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Arti signifikan adalah bahwa pengaruh antar variabel berlaku bagi 

seluruh populasi. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara tahfidz Al-Qur’an 

terhadap pembentukan karakter profil pelajar Pancasila di kelas 

VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 
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H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara tahfidz Al-Qur’an terhadap    

pembentukan karakter profil pelajar Pancasila di kelas VI MI 

Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas. 

Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan rumus uji t 

yang dihitung dengan bantuan Aplikasi SPSS versi 26 dengan kriteris 

pengambilan keputusan jika thitung ≥ ttabel maka H1 diterima yang berarti 

signifikan dan thitung< ttabel maka H1 ditolak yang berarti tidak 

signifikan.62 Adapun hasil dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.8 

Ciefficient (Hasil Uji Regresi Linier Sederhana) 

 

 

  Sumber: output Aplikasi SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 1,761. 

Nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, yaitu dengan α = 0,05 

dan dk = n-2 = 391 sehingga diperoleh nilai ttabel  sebesar 1,685. Karena 

thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti “terdapat 

pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas”. 

c. Menentukan Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menentukan 

besarnya prosentasenya. Koefisien determinasi dapat menghitung 

berapa persen suatu variabel X menentukan variabel Y. dalam penelitian 

ini variabel X-nya yaitu tahfidz Al-Qur’an dan variabel Y-nya adlah 

 
62 Prof. dr. Lijan Poltak Sinambela, M.M.,M.Pd, Metode Penelitian Kuantitatif,..hlm 2 
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pembentukan karakter profil pelajar Pancasila. Nilai pada uji ini 

menggunakan perhitungan Aplikasi versi 26 pada tabel berikut: 

Gambar 4.9 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 Sumber: output Aplikasi SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi atau R2 sebesar 0,074. R Square yang diperoleh menunjukan 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan 

karakter profil pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan 

Wetan Banyumas sebesar 0,074 x 100% = 0,074% sedangkan 99,926% 

lainnya dipengaruhi oleh factor lain di luar penelitian ini. Faktor lain 

tersebut meliputi factor internal dan eksternal. Factor internal seperti 

halnya dilihat dari kebiasaan, kecerdasan, kondisi fisik ataupun 

psikologis. Sedangkan factor eskternal seperti halnya dilihat dari faktor 

lingkungan belajar, guru, sarana prasarana dan lingkungan sekolah. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini memiliki arah tujuan untuk mengetahui apakah tahfidz Al-

Qur’an yang dilaksanakan siswa-siswi khususnya yang dilakukan oleh siswa 

kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan berpengaruh terhadap 

pembentukan profil pelajar Pancasila.  

Farid Wadji mengatakan bahwa. tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan 

sebagai proses menghafal Al-Qur’an dalam ingatan agar dapat dilafadzkan/ 

diucapkan di luar kepala secara benar dan tepat dengan cara tertentu dan terus 

menerus. Orang yang menghafalkannya disebut al-hafidz, dan bentuk pluralnya 
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adalah al-huffadz.63 Kegiatan mengafal Al-Qur’an juga adalah suatu proses 

dimana seseorang mengingat seluruh materi ayat yang harus dihafal sekaligus 

diingat secara sempurna. Sehingga pada proses pengingatan terhadap ayat-ayat 

Al-Qur’an dan bagiannya dimulai dari proses awal hingga pengingatan kembali 

harus sesuai dan tepat. Apabila Salah dalam mengingat materi ataupun 

menympan materi, maka akan salah pula dalam mengingat kembali materi 

tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan dalam memori atau 

ingatan manusia.  

Suyanto mendefinisikan karakter sebagai cara berfikir dan berperilaku 

seseorang sebagai suatu ciri atau tanda khas yang dimiliki tiap individu untuk 

hidup dan bekerjasama, baik daam lingkup keluarga masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik yaitu mereka yang mampu membuat 

keputusan dan siap untuk mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 

yang dibuat olehnya.64 

Pendidikan karakter merupakan bagian dari Pendidikan nilai yang 

ditanamkan sejak bangku sekolah dasar. Sebab, kedepannya sekolah bukan 

hanya bertanggung jawab dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi namun juga berkarakter sekaligus 

berkepribadian yang dituntut dalam tujuan Pendidikan nasional. Sebagaimana 

bangsa Indonesia yang mayoritas dari penduduk muslim tentu saja Al-Qur’an 

dijadikan sebagai inspirasi dalam membangun bangsa. 

Penelitian ini mengambil populasi untuk penelitian yaitu seluruh kelas 

VI yang berjumlah 115 siswa sedangkan sampel yang diambil sebanyak 35% 

dari populasi yaitu 41 siswa. Sebelum melakukan penelitian pengambilan data 

kepada sampel, peneliti terlebih dahulu menyusun instrument penelitian untuk 

tahfidz Al-Qur’an berupa angket (kuesioner) yang terdiri dari 20 butir item 

pernyataan, sedangkan instrument pembentukan karakter profil pelajar 

Pancasila berupa angket (kuesioner) yang terdiri dari 30 butir item pernyataan. 

 
63 Farid Wajdi, “Tahfiz Al-Qur’an Dalam Kajian ’Ulum Al-Qur’an (Studi Atas Berbagai 

Metode Tahfiz).” 
64 Suyanto, Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya Secara Terpadu Di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 28. 
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Setelah instrument penelitian disusun terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

coba penelitian yang tujuannya untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan sudah valid dan reliabel untuk dijadikan alat ukur. Peneliti 

melakukan uji coba penelitian pada 30 siswa kelas V MI Ma’arif NU 01 

Dawuhan Wetan Banyumas. Setelah diuji cobakan instrument kemudian diukur 

tingkat kevalidan dan tingkat reliabilitasnya. Dari 20 item pernyataan pada 

variabel tahfidz Al-Qur’an hanya 13 item pernyataan yang dinyatakan valid dan 

reliabel dan 17 item pernyataan pada variabel pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila yang dinyatkan valid dan reliabel. Kemudian peneliti 

melanjutkan uji coba pada kelas VI yang berjumlah 41 sampel yang diambil 

dari populasi. 

Setelah melakukan pengumpulan data, data tersebut yang sudah 

terkumpul kemudian diolah dan diuji sesuai dengan Teknik analisis data yang 

telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini uji yang dilakukan adalah berupa 

uji prasyarat regresi yang meliputi uji normalitas data dan linieritas data, 

kemudian pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana. Sebelum melakukan analisis regresi sederhana dilakukan uji 

prasyarat regresi untuk dapat mengetahui apakah data yang diperoleh dapat 

dianalisis dengan regresi linier sederhana. Kemudian setelah data dinyatakan 

memenuhi syarat, data dapat dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana 

untuk dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 

1,767 kemudian untuk nilai ttabel sebesar 1,685 yang berarti thitung > ttabel. 

Berdasarkan keterangan diatas atau menurut dasar pengambilan 

keputusan dapat diketahui bahwa tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan 

karakter profil pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

berpengaruh secara signifikan. Besarnya perubahan dalam pengaruh tahfidz Al-

Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar Pancasila ini dapat 

dinyatakan dengan rumus persamaan regresi yaitu Ῠ= 34,220+0,416X. 

koefisien b dinamakan dengan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata varaibel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu 
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satuan. Perubahan ini dapat dilihat dari nilai b, pertambahan jika nilai b bertanda 

positif dan penurunan jika b bernilai negatif. Yang berarti jika (nilai Y jika X=0) 

dan b (besarnya peningkatan atau penurunan varaibel dependen yang 

didasarkan pada varaiabel independen), apabila nilai b bertanda positif maka 

setiap bertambahnya satu skor pada variabel independent nilai Ῠ akan 

bertambah sebesar nilai b, sebaliknya jika nilai b bertanda negatif maka setiap 

bertambahnya satu skor pada variabel independent nilai Ῠ akan turun atau 

berkurang sebesar nilai b. Dalam penelitian ini persamaan yang didapatkan 

yaitu Ῠ= 34,220+0,416X yang bermakna bahwa apabila nilai tahfidz Al-Qur’an 

sebesar 0 maka pembentukan karakter profil pelajar Pancasila sebesar 34,220, 

kemudian jika nilai Tahfidz Al-Qur’an naik 1 skor maka nilai pembentukan 

karakter  profil pelajar Pancasila akan naik sebesar 0,416. Untuk besarnya 

pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar 

Pancasila yaitu sebanyak 0,074% sedangkan 99,926% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini yang tidak peneliti teliti. 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diperoleh 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter 

profil pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

Banyumas. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t yang diperoleh nilai thitung sebesar (1,761) > ttabel sebesar 

(1,685). Disisi lain dapat dilihat dari persamaan regresi Ῠ = 34,220+0,416X. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa keduanya memiliki hubungan atau 

korelasi yang positif dimana jika nilai tahfidz Al-Qur’an dinaikan sebesar 1 

satuan, maka nilai pembentukan karakter profil pelajar Pancasila akan 

menungkat sebesar 34,220 satuan. 

2. Besar pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila sebesar 0,074% sedangkan 99,926% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini yang tidak peneliti teliti.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil 

pelajar Pancasila di kelas VI MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan Banyumas, 

peneliti memberikan beberapa saran antara sebagai berikut: 

1. Bagi Guru dan Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengenai 

pengaruh tahfidz Al-Qur’an terhadap pembentukan karakter profil pelajar 

Pancasila siswa, sehingga dapat dijadikan wawasan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan pembentukan karakter tersebut. 

2. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya lebih rutin dalam mengikuti program tahfidz Al-

Qur’an, dimana dalam proses menghafal Al-Qur’an tersebut pembentukan 

karakter khususnya pada karakter profil pelajar Pancasila. Semestinya siswa 
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dapat mengikuti segala aktivitas yang berkaitan dengan tahfidz Al-Qur’an 

untuk menunjang pembentukan karakter khususnya pada karakter profil 

pelajar Pancasila. 

3. Bagi Pembaca 

Pembaca agar dapat mengambil manfaat dari penelitian ini dan dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut yang dapat melibatkan variabel-variabel 

lain yang masih memiliki keterkaitan sehingga dapat diharapkan hasil 

penelitiannya dapat lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 

Profil Sekolah 

 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah MI Ma’arif NU 01 Dawuhan Wetan 

No. SK Pendirian K/220/IIIb/75 

Status Madrasah Swasta 

Akreditasi Madrasah A 

No. SK Akreditasi 139/BAP-SM/X/2014 

Alamat email Madrasah Mima.nusa@yahoo.co.id 

Alamat Jl. Dawuhan Wetan No. 2 Rt 01 Rw 01 

Desa Dawuhan Wetan Kec. 

Kedungbanteng Kab. Banyumas. 

Luas tanah 1576m2 

Luas Bangunan 1300m2 

Halaman 200m2 

Kebun/Taman 76m2 
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Lampiran 2 

 

Kisi-kisi Instrument Angket Menghafal Al-Qur’an dan Pembentukan 

Karakter Profil Pelajar Pancasila 

 

No. Variabel Indikator No Item Jumlah 

Item (-) Item (+) 

1. Tahfidz 

(menghafal) Al-

Qur’an 

1. Proses 

pengulangan 

hafalan 

1,3,10 7,15 5 

2. Metode 

menghafal  

2,5,12,20 8 

3. Motivasi 

menghafal 

4,9,13,18 17 

4. Syarat-syarat 

menghafal 

11,19,16 6,14 

2. Karakter Profil 

Pelajar 

Pancasila  

1. Beriman, 

bertakwa 

kepada YME 

dan Berakhlak 

Mulia 

1,4,11 7,13 5 

2. Berkebhinekaan 

global 

3,5,15,2 21 

3. Bergotong-

royong 

22,9,12 6,8 

4. Mandiri 19,23 17,27,26 

5. Bernalar kritis 10,28,30 14,16 

6. Kreatif 18,20,29, 

24,25 

- 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Surat Validitas Instrument Angket Oleh Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Instrument Angket Tahfidz Al-Qur’an Sebelum Validitas 

A. Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom disamping kanan pernyataan sesuai 

dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. 

Keterangan: 

SL : Selalu   J : Jarang 

SR : Sering   TP : Tidak pernah 

 

1. Menghafal Al-Qur’an 

NO. PERTANYAAN SL SR J TP 

1. Saya mengulang hafalan 

(muroja’ah) setiap waktu untuk 

menjaga hafalan 

    

2. Saya beralih ayat berikutnya setelah 

ayat yang sudah dihafal benar-benar 

lancer 

    

3. Saya mengulang hafalan ketika 

dirumah  

    

4. Saya sabar dalam menghafal     

5. Saya menggunakan satu jenis 

mushaf untuk menghafal 

    

6. Saya mengeluh saat menghafal Al-

Qur’an 

    

7. Saya mengeluh saat menghafal Al-

Qur’an 

    

8. Saya lupa bermurojaah Ketika 

dirumah 

    

9. Saya berdoa agar dimudahkan 

dalam menghafal Al-Qur’an 

    

10. Saya menambah hafalan Al-Qur’an 

di sela-sela waktu istirahat 

    

11. Saya semangat ketika menghafal 

Al-Qur’an 

    

12. Saya menyetorkan hafalan dengan 

konsisten 

    

13. Saya merasa nikmat dan nyaman 

ketika menghafal Al-Qur’an 

    

14. Saya melakukan hal yang sia-sia     



 

 

15. Saya mengulang hafalan sambal 

bermain 

    

16. Saya diberi dukungan orang tua 

dalam menghafal Al-Qur’an 

    

17. Saya memiliki rasa malas yang 

tinggi 

    

18. Saya berusaha membahagiakan 

orang tua dengan bersungguh-

sungguh menghafal Al-Qur’an  

    

19. Saya berusaha menghindari maksiat 

untuk menjaga hafalan 

    

20. Saya menghafal Al-Qur’an dengan 

satu persatu setiap ayat 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Instrument Angket Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila Sebelum 

Validitas 

A. Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom disamping kanan pernyataan sesuai 

dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. 

Keterangan: 

SL : Selalu   J : Jarang 

SR : Sering   TP : Tidak pernah 

 

1. Karakter Profil Pelajar Pancasila 

NO. PERTANYAAN SL SR J TP 

1. Saya berdoa ketika akan melakukan 

suatu kegiatan 

    

2. Saya memiliki sikap toleransi yang 

tinggi 

    

3. Saya selalu menghargai pendapat 

teman/orang lain 

    

4. Saya tepat waktu dalam 

melaksanakan sholat 

    

5. Saya bisa berteman dengan anak 

non muslim 

    

6. Saya membuang sampah 

sembarangan 

    

7. Saya lupa sholat Ketika sedang 

bermain  

    

8. Saya meninggalkan teman yang 

sedang kesusahan 

    

9. Saya membantu teman ketika 

kesusahan  

    

10. Dalam proses belajar, saya bertanya 

jika ada sesuatu yang belum 

difahami 

    

11. Saya sayang kepada adik saya     

12. Saya senang membantu orang tua     

13. Saya melarang teman non muslim 

yang ingin beribadah di gereja 

    



 

 

14. Saya malu bertanya     

15. Saya bisa bergaul baik dengan 

teman 

    

16. Saya susah menerima pendapat 

orang lain 

    

17. Tugas sekolah saya dikerjakan 

orang lain 

    

18. Saya mempunyai kreatifitas diri     

19. Saya bisa memakai baju sendiri 

tanpa bantuan orang lain2 

    

20. Saya bisa membuat kerajinan 

tangan2 

    

21. Saya memiliki sikap toleransi yang 

rendah 

    

22. Ketika disekolah ada kegiatan kerja 

bakti, saya ikut membantu untuk 

membersihkan 

    

23. Saya mengerjakan tugas sekolah 

dengan mandiri 

    

24. Saya memilik banyak waktu yang 

bermanfaat 

    

25. Saya merasa puas dengan hal yang 

sudah didapatkan 

    

26. Saya meminta ibu untuk 

memakaikan baju sekolah 

    

27. Saya merepotkan orang tua Ketika 

dirumah 

    

28. Saya mengedepankan pendapat 

orang lain 

    

29. Saya takut berbuat salah     

30. Saya mudah menerima pendapat 

orang lain 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Output SPSS Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Tahfidz Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Output Hasil Validitas Instrumen Angket Pembentukan Karakter Profil 

Pelajar Pancasila 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Instrumen Angket Tahfidz Al-Qur’an Setelah Validasi 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom disamping kanan pernyataan sesuai 

dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. 

Keterangan: 

SL : Selalu   J : Jarang 

SR : Sering   TP : Tidak pernah 

 

1. Menghafal Al-Qur‘an 

NO. PERTANYAAN SL SR J TP 

1. Saya mengulang hafalan 

(muroja’ah) setiap waktu untuk 

menjaga hafalan 

    

2. Saya beralih ayat berikutnya setelah 

ayat yang sudah dihafal benar-benar 

lancar 

    

3. Saya mengulang hafalan ketika 

dirumah  

    

4. Saya sabar dalam menghafal     

8. Saya memahami arti ayat Al-Qur’an 

yang dihafal 

    

10. Saya menambah hafala Al-Qur’an 

di sela-sela waktu istirahat 

    

11. Saya semangat saat menghafal Al-

Qur’an 

    

12. Saya menyetorkan hafalan dengan 

konsistem 

    

13. Saya merasa nikmat dan nyaman 

Ketika menghafal Al-Qur’an 

    

14. Saya melakukan hal yang sia-sia     

15. Saya mengulang hafalan sambil 

bermain 

    

18. Saya berusaha membahagiakan 

orang tua dengan bersungguh-

sungguh menghafal Al-Qur‘an 

    

20. Saya menghafal Al-Qur’an dengan 

satu persatu setiap ayat 

    



 

 

 

Lampiran 9 

Instrumen Angket Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila Setelah 

Validitas 

A. Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom disamping kanan pernyataan sesuai 

dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami. 

Keterangan: 

SL : Selalu   J : Jarang 

SR : Sering   TP : Tidak pernah 

 

Pembentukan Karakter Profil pelajar Pancasila 

NO. PERTANYAAN SL SR J TP 

1. Saya berdoa Ketika akan 

melakukan suatu kegiatan 

    

2. Saya memiliki sikap toleransi yang 

tinggi 

    

3. Saya selalu menghargai pendapat 

teman/orang lain  

    

5. Saya bisa berteman dengan anak 

non muslim 

    

10. Dalam proses belajar, saya bertanya 

jika ada sesuatu yang belum 

difahami 

    

10. Saya menambah hafala Al-Qur’an 

di sela-sela waktu istirahat 

    

11. Saya saying kepada adik saya     

12. Saya senang membantu orang tua     

13. Saya melarang teman non muslim 

yang ingn beribadah di gereja 

    

14. Saya malu bertanya     

15. Saya bisa bergaul baik dengan 

teman 

    

17. Tugas sekolah saya dikerjakan 

orang lain 

    



 

 

20. Saya bisa membuat kerajinan 

tangan 

    

21. Saya memiliki sikap toleransi yang 

rendah 

    

24. Saya memiliki banyak waktu yang 

bermanfaat 

    

28. Saya mengedepankan pendapat 

oarang lain 

    

29. Saya takut berbuat salah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Hasil Respon Siswa Pada Instrument Penelitian 

 

Nama Siswa Skor Angket  

Tahfidz Al-Qur’an 

Skor Angket  

Pembentukan Karakter Profil 

Pelajar Pancasila 

Ani 43 52 

Safira 41 32 

Rakha 33 54 

Sabrina 28 56 

Rizki 44 51 

Sahira 48 57 

Mizna 36 55 

Raisya 41 64 

Kholida 39 50 

Azzam 42 57 

Syifa 42 48 

Rian 40 49 

Daqi 41 53 

Yuliyatul 43 51 

Rifki 32 45 

Bilqis 37 55 

Nachma 37 42 

Fachri 34 44 

Wahidin 41 53 

Khairul 34 49 

Rafi 37 48 

Selfi 38 57 

Khaerul 36 48 

Wisnu 32 53 



 

 

Mifrat 33 41 

Nanda 32 31 

Adnan 43 50 

Muholifatun 38 52 

Sagiv 33 55 

Ahmad 41 52 

Rifki 34 47 

Rian 41 46 

Rakha 37 55 

Ananda 33 50 

Kiku 35 40 

Danis 34 45 

Wafia 31 48 

Fachri 39 49 

Munif 37 46 

Rifa 39 52 

Athanza 41 62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Dokumentasi Pengambilan Data 

 

 

 

Wawancara Kepada Guru Tahfidz  

 

 

Pembagian Angket Penelitian 

 

 

 

Konsultasi Angket Pada pihak Guru 

Tahfidz 

 

 

Pengisian Angket Oleh Siswa Kelas VI 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian Angket di Kelas Uji Coba 

 

 

 

Siswa – Siswi Kelas VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Blangko Pengajuan Judul Proposal Skripsi 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

Blangko Bimbingan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Surat Rekomendasi Seminar Proposal 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

Surat Permohonan Ijin Riset Individual 

 

 

 



 

 

Lampiran 17 

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18 

Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19 

Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20 

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehenshif 

 

 

 



 

 

Lampiran 21 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 22 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 23 

Sertifikat Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 24 

Surat Keterangan Sumbangan Buku Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 25 

Sertifikat BTA PPI 

 

 

 



 

 

Lampiran 26 

Sertifikat KKN 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 27 

Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 28 

Bukti Turnitin 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 29 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  :  Lu’lu’atun Nadiyah 

2. NIM   : 1917405094 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Tegal, 04 April 2001 

4. Alamat Rumah  : Bandasari, RT 04/RW 01, Kec. Dukuhturi,  

Kab. Tegal 

5. Nama Ayah  : Alm. Firdaus Miftah 

6. Nama Ibu  : Lili Najihah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK, tahun lulus  : TK Masyitoh  Tegal, 2007 

b. SD/MI, tahun lulus  : MI Raudlatul Mubtadiin, 2013 
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2. Pendidikan Non-Formal 
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b. Pondok Pesantren Al-Badriyyah Futuhiyyah Mranggen Demak 
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C. Pengalaman Organisasi 
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